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KATASAMBUTAN 

Se irama dengan pe rkembangan Pe mbangunan as io na l da lam Se ktor 
Kebudayaan teru s ditata dan d ikembangkan. Salah satu upaya dalam menata 
dan mengembangkan kebudayaan adalah usaha Pene liti an dan Pembinaan 
Nil ai-Nilai Budaya Daerah. 

Daerah Istimewa Aceh yang sedang memacu pembangunan, Pene liti an 
dan Pendokumentas ian segala Aspek Kebudayaan Daerah perlu mendapat 
perhatian sebagai salah satu unsur untuk menentukan corak pembangunan 
daerah sekaligus memperkokoh kebudayaan asional. 

Keg iatan Pene liti an, Pengkaj ian dan Pembinaan Ni la i-Nila i Budaya 
Daerah berangsur-angsurditert ipkan . Salah satu hasi l pene litian yang dite rbitkan 
T a hu n 1996 ad a la h " P ENGARUH INT E N S IF IK A SI PERT ANI AN 
TE RH AD AP SISTEM PERTANIAN TRADISIONAL DI ACEH". 

Buku ini merupakan has il peneliti an Tahun 1995/1 996 yang diharapkan 
dapat memberi rangsangan dalam mene laah dan mengkaj i fakta-fakta pendukung 
dan penghambat pembangunan d ilihat dari aspek budaya. 

Meskipun dirasakan terdapat kekurangan dalam terbitan ini , namun 
kaj ian-kajian untuk kesempurnaan terbitan yang akan datang terus dilakukan . 
Untuk itu kritik-kritik membangun dari semua pihak senanti asa diharapkan 
dan kepada Tim pene liti kami ucapkan teri ma kasih. 

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu penerbitan in i kam i 
menyampaikan penghargaan dan teri ma kas ih . 

Banda Aceh, Juli 1996 
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KATAPENGANTAR 

Pencetakan dan penyebarluasan naskah hasil penelitian aspek kebudayaan 
merupakan salah satu kegiatan Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai­
Nilai Budaya (P2NB) Daerah Istimewa Aceh yang pada prinsipnya 
merupakan kegiatan penyebarluasan informasi tentang nilai-nilai budaya 
daerah. Dalam kontek ini, maka tujuan yang hendak dicapai adalah menum­
buhkan sikap sating menyadari, memahami dan menghargai keberadaan 
budaya setiap suku bangsa di Indonesia, seperti yang telah dislogankan 
dalam falsafah Bhinneka Tunggal Ika. Adanya sikap saling menyadari, 
memahami dan menghargai keberadaan budaya suku ban gsa tentu akan menjadi 
penguat landasan bagi usaha meningkatkan ketahanan Nasional di Bidang 
Sosial Budaya. 

Untuk Tahun Anggaran 199611997 Bagian Proyek P2NB Aceh mendapat 
kesempatan mencetak dan menyebarluaskan 3 Judul Naskah yang berisi tentang 
adat budaya masyarakat di daerah Aceh. Salah satu diantaranya berjudul : 

. PENGARUH INTENSIFIKASI PERT ANI AN TERHADAP SISTEM 
PERTANIAN TRADISIONAL DI ACEH. Secara garis besar buku ini 
mengungkapkan nilai-nilai luhur budaya ban gsa yang dapat mendorong langkah­
langkah pembangunan yang pada akhimya diharapkan dapat mengangkat jati 
diri bangsa kearah meningkatnya sumber daya manusia. 

Kemudian, mengingat terbitnya buku ini adalah berkat kerjasama dan 
bantuan dari berbagai pihak, maka sudah selayaknya karni menyarnpaikan 
ucapan terima kasih kepada perorangan maupun instansi yang secara 
langsung maupun tidak langsung ikut mewujutkan terbitnya buku ini . 

Selanjutnya, kami sangat menyadari bahwa butir-butir pikiran yang 
terkandung dalam buku ini masih memerlukan langkah-langkah 
penyempumaan, namun buku ini cukup penting artinya bagi yang ingin 
mengetahui tentang nilai-nilai budaya masyarakat di Propinsi Daerah 
Istimewa Aceh. 
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Semoga buku ini bermanfaat. tidak saja bagi pembinaan dan pengembangan 
budaya daerah tetapi juga diharapkan dapat menjadi bahan- masukan bagi 
pembinaan dan pengembangan budaya Nasional. 

Banda Aceh. Juli 1996 

1\.SAN 
NIP. 130686581. 
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BAB I 

1 .1. Latar Belakang Masalah 

Sebagai Negara yang sedang berkembang Indonesia masih akan 
lama menghadapi masalah-masalah pertanian, khususnya masalah pangan. 
Bahkan rasanya masalah ini kian hari tidak semakin ringan, akan tetapi 
justru semakin berat. Prof. Dr. Ir. Moeljadi Bunoewijojo (1983, 7) 
menyatakan bahwa masa lalu inpor beras hanya beberapa ratus ribu ton 
dalam setahun, sudah menjadi sorotan dari masyarakat dan pemerintah, 
namun sejak tahun 1977 impor itu sudah melewati dua juta ton 
setahun. Dahulu banyak hasil-hasil pertanian yang dapat dieksport, 
justru kenyataannya kini menjadi banyak yang diimport. 

Secara garis besar hal tersebut diatas, mengatakan bahwa produksi 
dalam negeri kian kurang dapat mengimbangi bahan kebutuhan 
konsumsi . Penduduk terns bertambah, sedangkan produktifitas usaha­
usaha pertanian terns ditingkatkan . Kenyataannya bahwa penduduk Indo­
nesia adalah cukup besar, sedangkan tingkat hidupnya masih rendah. 
Dilain pihak, kekayaan sumber daya alam Indonesia menunjukkan 
potensi yang menggembirakan untuk meningkatkan taraf hidup bangsa 
Indonesia. 
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Jumlah penduduk yang besar itu menggambarkan dua haL, pertama : 
Jumlah penduduk yang menggambarkan kebutuhan masyarakat yang 
besar pula, seperti· kebutuhan pangan, sandang, perumahan, energi dan 
kesempatan kerja. Kedua, jumlah penduduk yang besar itu rnerupakan 
suatu potensi yang dapat diarahkan untuk mengolah sumber-sumber daya 
alam yang tersedia untuk kesejahteraan masyarakat. 

Memperhatikan GBHN 1993 bahwa pembangunan pertanian diarah­
kan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani dan nelayan 
usaha Divensiflkasi, Intensifikasi, Ekstensifikasi dan rehabilitasi perta­
nian perlu dilanjutkan dan ditingkatkan dengan perencanaan dan 
penyelenggaraan yang makin terpadu dan disesuaikan dengan kondisi 
tanah, air, iklim, tata ruang, pelestarian lingkungan serta kehidupan 
pembangunan sektor lainnya dan kebutuhan masyarakat setempat sejalan 
dengan itu pembangunan pertanian tanaman pangan terus ditingkatkan 
untuk memelihara kemantapan sasaran "Swasembada Pangan" dalam 
meningkatkan pendapatan masyarakat serta memperbaiki gizi melalui 
intensiflkasi pertanian. 

Peningkatan produksi tanaman pangan dilaksanakan melalui 
peningkatan produktifitas usaba tani, perluasan laban pertanian serta 
peningkatan pemanfaatan laban kering pekarangan dan raya dengan 
didukung oleh peningkatan pemanfaatan IPTEK, penyediaan sarana 
dan prasarana yang semakin memadai . Oleh sebab itu usaha pembinaan, 
pengembangan dan pemanfaatan potensi sumber daya alam (SDA) 
merupakan modal dasar, sekaligus merupakan kunci keberhasilan 
pembangunan nasional. 

Di Propinsi Daerah Istimewa Aceh, sebahagian besar mata penca­
harian penduduknya disektor pertanian sawah, maka peralatan produksi 
dan distribusi masyarakat disesuaikan dengan kebutuhan tersebut. Di­
daerah ini sistim pertanian tradisional masih dipergunakan oleh sebagian 
besarmasyarakat petani. Hal ini tentunya sangat berkaitan dengan motivasi 
tertentu yang cukup kuat terhadap sistim pertanian tersebut. 

Adapun yang dimaksud sistim pertanian tradisional itu adalab prilaku 
para petani ketika mereka memulai melakukan kegiatan turon kesawab 
hingga mereka memetik hasilnya. Kesemuanya itu mereka lakukan tidak 



lain adalah perangkat pengetahuan yang meliputi cara-cara, katagori­
katagori, resep-resep, sistim klasifikasi yang digunakan oleh para petani 
sawah untuk memahami lingkungan yang mereka hadapi dan mem­
bimbing prilaku yang tepat yang mereka wujudkan untuk menghadapi 
lingkungan tersebut secara turun temurun dan merupakan dari sistim 
pertanian yang mereka miliki menurut konsepsi kebudayaan atau 
sistim budaya. 

Masing-masing unsur dari sistim pertanian tradisional diatas, jika 
kita perhatikan dengan teliti , maka memiliki beberapa aspek penting, 
yaitu aspek tehnologi, aspek strategi, aspek manusia dan waktu. Bila 
diamati sejak kapan dimulai dan berakhirnya masa pengolahan lahan 
hingga sampai kepada masa panen tidak terlepas dari ke 4 (empat) unsur 
tersebut. 

Aspek teknologi disini akan mencakup berbagai peralatan yang 
digunakan dalam masa pengolahan lahan. Aspek strategi meliputi cara­
cara dalam mengerjakan lahan sejak dari penggarapan lahan sampai 
kepada masa menanam. Sedangkan aspek manusia meliputi tenaga kerja 
yang terlibat apakah laki-laki saja atau juga ikut peran serta kaum wanita. 
Dari aspek waktu adalah kapan seharusnya menabur bibit, penggarapan 
lahan dan sebagainya. 

Pada dasarnya prilaku petani sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, 
kecakapan dan sikap mental petani itu sendiri . . Dalam hal ini pada 
umumnya karena tingkat kesejahteraan hidupnya dan keadaan ling­
kungan di mana mereka itu tinggal dapat dikatakan masih belum 
memadai. Sehingga menyebabkan pengetahuan dan kecakapannya tetap 
berada dalam tingkatan rendah dan keadaan seperti ini tentu akan 
menekan sikap mentalnya, setiap petani ingin meningkatkan kesejah­
teraan hidupnya, akan tetapi hal-hal yang telah diutarakan itu meru­
pakan faktor penghalang, sehingga cara berpikir, cara kerja dan cara 
hidup mereka yang lama tidak mengalami perubahan. 

Di sisi lain disadari bahwa masyarakat di manapun ia berada akan 
selalu berkembang sejalan dengan perkembangan zaman, sesuai dengan 
era pembangunan yang terus menerus dilaksanakan, termasuk masya­
rakat petani di lokasi penelitian yaitu desa Simpang Phuet Kecamatan 
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Kluet Utara Kabupaten Daerah Tingkat II Aceh Selatan. Di mana teknologi 
moderen, sedikitdemi sedik.it telah menggeserperanan teknologi tradisional. 
Maka peralatan hidup atau teknologi yang digunakan untuk mengembangkan 
perekonomiannya akan mengalami perubahan, baik dari segi bahan, kualitas 
atau kuantitasnya seperti adanya tingkat perkembangan teknologi mulai 
dari sederhana, madya hingga teknologi moderen. 

Usaha peningkatan produktivitas para petani pada dasamya dapat 
ditempuh mel_alui dua landasan pokok yaitu memperluas areal pertanian 
dan meningkatkan produksi setiap kesatuan luas. Undang-Undang 
Nomor : 56 tahun 1960 tentang penetapan luas tanah pertanian, pasal 8 
menyebutkan bahwa pemerintah mengadakan usaha-usaha agar supaya 
setiap petani sekeluarga memiliki tanah pertanian minimal seluas 2 (dua) 
ha. Kini ketetapan dalam pasal tersebut, lebih banyak merupakan 

- renungan dan impian belaka, dari pada mendekati kenyataan, karena 
perluasan sangat lamban adanya. 

Di sisi lain pemanfaatan tanah pertanian untuk keperluan industri, 
bangunan lainnya, baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta 
terns berlanjut. Akibatnya adalah luas usaha tani rata-rata kian hari semakin 
menyempit. Maka dalam rangka meningkatkan taraf hidup para petani dan 
buruh tani selama ini telah cukup banyak diusahakan oleh pemerintah, 
salah satu diantaranya adalah Intensifikasi Pertanian. Namun hasilnya 
masih jauh belum memadai dibandingkan dengan harapan. 

1.2. Kerangka Pemikiran 
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Pada masa pembangunan di abad ke XX ini, pandangan, perhatian 
dan pemeliharaan terhadap para petani di pedesaan temyata demikian 
besar, memang demikianlah seharusnya. Sejak nenek moyang kita dahulu 
"Petani adalah Tulang Punggung Ekonomi Negara" dan "Desa adalah 
Pangkal Kehidupan Perkotaan", tetapi kenyataannya kehidupan para 
petani di pedesaan tingkat kesejahteraan masih belum mencukupi mereka 
sebagian buta akan pendidikan buta akan teknologi yang baik bagi 
peningkatan usaha taninya, sehingga produksi yang mereka lakukan dari 
generasi hanyalah berdasarkan usaha dan pengalaman-pengalaman 
sendiri. Dalam waktu yang demikian lama perilaku kehidupan para 



petani tidak mengalami perubahan, pada hal mereka ingin melakukan 
perubahan. Mereka tidak bisa melakukannya karena terbentur 
keadaannya sendiri, antara lain karena pendidikan yang dialaminya 
terlalu rendah, bahkan kebanyakan diantara mereka ada yang tidak 
mengalaminya, sehingga penguasaan ilmu pengetahuan untuk maju, 
mengubah prilaku dan peri kehidupannya. 

Di Indonesia, untuk dapat mencapai kemajuan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, ditempuh .melalui pembangunan, salah satu 
trobosan pemerintah dalam melaksanakan pembangunan itu adalah 
meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan. Pada masa 
sekarang ini, pemerintah sangat memperhatikan pendidikan bagi para 
petani . Pendidikan yang dilakukan bagi mereka adalah pendidikan "Di luar 
sekolah" yang praktis mudah diterapkan dalam usaha-usaha produksi 
pertanian. Dengan demikian kegiatan "Penyuluhan" pertanian oleh 
Dinas Pertanian dan para PPI-nya merupakan kegiatan yang berfungsi 
menjembatani "gaji" antara praktek yang harus atau biasa dijalankan 
oleh para petani dengan pengetahuan dan teknologi yang selalu ber­
kembang yang menjadi kebutuhan para petani tersebut. Dengan kata lain, 
para petani membutuhkan pengetahuan yang dikembangkan para ahli, 
dan para ahli membutuhkan informasi-informasi tentang persoalan baru 
yang timbul pada masyarakat petani untuk memberikan cara-cara 
pemecahannya dan kesemua ini akan dijembatani oleh penyuluhan dengan 
para penyuluhnya. 

Sudah lebih dari sepuluh tahun istilah pembangunan itu terns 
dilancarkan, termasuk istilah pembangunan pertanian. Dan bila mana 
kita amati pada umumnya di Daerah lstimewa Aceh, kita melihat bahwa 
semenjak tahun 70-an, telah banyak terjadi perubahan, khususnya pada 
pertanian sawah, terutama sejak masuk "Revolusi Hijau" ke Indonesia. 
Kajian ini pada umumnya diarahkan pada proses perubahan yang terjadi 
dalam sistim pertanian sawah yang pada gilirannya diharapkan agar para 
petani akan bersifat lebih terbuka menerima petunjuk dan bimbingan 
yang akan menguntungkannya, lebih aktif dan dinamis dalam melak­
sanakan usaha taninya. 

Lebih Ian jut untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya perubahan itu 
penulisan ini melakukan studi perbandingan atau pendekatan komperatif 
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agar mengetahui sejauh mana intensifikasi pertanian itu dapat dilak­
sanakan dan diterima oleh para petani dan sejauh mana pula tergesernya 
nilai-nilai sistim pertanian tradisional itu sendiri, sebaliknya nilai-nilai 
mana yang masih serasi dan seimbang yang terns dilestarikan serta 
ditumbuh kembangkan oleh para petani dalam menghadapi arus globa­
lisasi dan informasi untuk meningkatkan taraf hidup keluarganya. 

Dari uraian diatas, diharapkan nantinya kita akan dapat mengetahui 
unsur-unsur mana yang telah mengalami perubahan serta unsur dan 
aspek-aspek mana yang masih bertahan seperti adanya. Untuk itu secara 
garis besar perubahan sistim pertanian tradisional mengandung unsur­
unsursebagaiberikut: 

l. Pengambilan keputusan turun kesawah 
2. Pengolahan lahan 
3. Penanaman lahan 
4. Pemeliharaan tanaman 
5. Pemanenan 
6. Pengistirahatan lahan 
7. Peralatan produksi yang digunakan 

1.3. Masalah Penelitian 
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Sebagaimana diketahui bahwa Negara Indonesia adalah negara 
"Agraris", dimana sebagian besar dari kehidupan masyarakatnya adalah 
disektor pertanian. Karena itu para petani atau manusia pada umumnya 
mempunyai hubungan yang erat sekali dengan tanah dan dapat dika­
takan bahwa tidak ada dari segi kehidupan manusia yang tidak berhu­
bungan tanah apa lagi para petani. Oleh karenanya tanah merupakan 
benda yang paling penting dan tinggi nilainya dari pada benda-benda lain 
yang dimiliki manusia. 

Disisi lain kelangsungan hidup manusia, dimanapun ia berada akan 
selalu tergantung pada lingkungan alamnya. Mereka menggunakan 
Iingkungan itu dapat berpengaruh pula kepada manusia, sehingga dalam 
hal ini, terdapat suatu hubungan timbal balik antara manusia dengan 
lingkungannya. Agar manusia tidak tergantung lagi pada ~lingkungannya, 



maka ia berusaha untuk menguasai alam lingkungan dimana ia berada 
yaitu dengan mempergunakan secara maksimal macam dan jumlah 
kualitas sumber-sumber alam yang dipergunakan untuk hidup, untuk 
keperluan tersebut, maka produktivitas kerjaditujukan untuk menghasilkan 
segala sesuatu demi mencukupi kebutuhan hidup, maupun bathiniah atau 
juga dapat dikatakan demi meningkatkan harkat dan martabad diri manusia 
itu sendiri. 

Dalam rangka pembangunan, segala kegiatan harus ditumpahkan 
demi pembaharuan sosial serta pertumbuhan ekonomi, makin cepat pula 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu manusia selalu me­
menuhi kebutuhannya. Kebutuhan ini tidak hanya menyangkut kebutuhan 
Pokok/primer, tetapi juga kebutuhan lain yang dinamakan kebutuhan 
sekunder. Semakin lama kebutuhan ini semakin meningkat dan bervariasi, 
sejalan dengan perkembangan zaman. ltulah sebabnya manusia itu selalu 
dituntut berusaha dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup. 

Salah satu usahanya adalah mengembangkan perekonomiannya 
dengan cara berproduksi yang erat hubungannya dengan distribusi 
sebagai tindak lanjut dari produksi tersebut. Di dalam berproduksi dan 
mendistribusikan hasil tersebut manusia membutuhkan cara-cara dan 
seperangkat alat mulai dari sederhana hingga peralatan yang moderen. 
Sejalan dengan itu, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
petani di desa Simpang Phuet Kecamatan Kluet Utara Daerah Tingkat II 
Kabupaten Aceh Selatan, pemerintah telah membangun Irigasi Gunung 
Pudung dan Irigasi ini diharapkan mampu mengairi areal Persawahan 
disektornya. Pelaksanaan pengairan sawah secara teratur merupakan salah 
satu usaha intensifikasi pertanian. Disamping pelaksanaan pengairan. 
intensifikasi pertanian biasanya dibarengi dengan kegiatan penggarapan 
tanah yang baik, pemakaian bibit unggul, pemupukan yang memenuhi 
persyaratan dosis serta pemberantasan terhadap hama dan penyakit 
secara seksama. 

Sebagai salah satu usaha meningkatkan produksi; intensifikasi 
pertanian merupakan pengetahuan baru bagi masyarakat petani di Desa 
Simpang Phuet tersebut. Pengerapan dan penerapan · baru di bidang 
pertanian ini akan mempengaruhi pula kehidupan sosial budaya masya-
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rakat yang bersangkutan. Maka secara garis besar masalah yang me­
nyangkut petani adalah bagaimana menggubah atau meningkatkan 
perilakunya dalam menuntut kemajuan, seperti bagaimana meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilannya, meningkatkan semangat dan gairah 
kerjanya, meningkatkan efesiensi segenap usaha-usahanya dan lain-lain 
dengan kata lain masyarakat petani terns bernsaha secara terns menerns 
menciptakan perobahan-perobahan sosiaJ I strnktur sosial terhadap diri 
rnereka. 

Kenyataan menunjukkan bahwa mengubah atau meningkatkan 
perilaku para petani demikian itu bukanlah mernpakan usaha yang mudah, 
seringkali pihak luar khususnya para pengusaha atau pejabat pemerin­
tahan mengambil prakarsa dan melaksanakan kebijaksanaan tertentu, 
dengan anggapan, bahwa para petani tentu akan mengikuti pola-pola 
kebijaksanaannya. Akan tetapi temyata para penguasa atau pejabat 
pemerintah itu salah tafsir, para petani tersebut tidak mengikuti pola-pola 
kebijaksanaan penguasa tersebut tidak I kurang sesuai dengan keinginan 
dan harapan para petani itu sendiri atau merupakan hal yang terlalu barn, 
sehingga para petani belum mempunyai keyakinan sepenuhnya atas 
kemanfaatan pola kebijaksanaan itu. 

Sesungguhnya selama pengerapan pengetahuan barn itu berjalan 
sesuai dengan minat, kebutuhan serta kemampuan masyarakat untuk 
menerapkannya, sebenamya tidak perlu menimbulkan masalah. 

1.4. Tujuan Penelitian 

8 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali sistim nilai budaya ma­
syarakat yang pengetahuannya pada sikap, mentaJitas dan pola tingkah 
Jaku atau pola tindakan manusia sebagai pendukung kebudayaan, selain 
itu juga bertujuan ingin mengetahui : 

1. Pernbahan pola pertanian dalam arti yang luas, yaitu beralihnya 
sistim pertanian suatu masyarakat pedesaan atau sekelompok 
individu dari pola pertanian tradisional kepola intensifikasi pertanian, 
karena tersedianya sarana dan prasarana pertanian yang memadai 



atau perubahaan sistim itu sendiri. 

2. Untuk mengetahui jenis-jenis dan macam peralatan produksi dan 
distribusi tradisional dalam bidang pertanian yang digunakan 
masyarakat di Propinsi Daerah lstimewa Aceh, khususnya Daerah 
Tingkat II Aceh Selatan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan peralatan produksi dan 
distribusi tradisional di bidang pertanian, sebagai akibat pengaruh 
teknologi moderen. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan 
gambaran perubahan-perubahan yang telah terjadi pada sistim pertanian 
tradisional. Dan tentunya agardapat diketahui dan dimaklumi oleh generasi 
yang akan datang. 

1.5. Ruang Lingkup 

Sumber daya alam merupakan sumber ekonomi bagi kehidupan 
masyarakat, apabila sumber daya manusia mampu mengolahnya, 
maka akan dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Karena itu 
salah satu usaha kearah kesejahteraan tersebut bagi para petani harus 
mampu mengolah pertanian sawahnya dengan cara "Intensifikasi 
Pertanian". Karena dengan intensifikasi pertanian itu panca usaha tani 
yang maksimal tampa memperluas areal pertanian. Disamping itu 
penulisanlperekaman ini mengacu kepada wujud adaptasi masyarakat 
Simpang Phuet khususnya dan masyarakat Aceh pada umurnnya, dalam 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dilihat dari sudut mata pencaharian masyarakat Desa Simpang 
Phuet yang menjadi objek pengamatan tim peneliti mayoritas adalah 
petani sawah yang mengandalkan pada pengairan, pupuk dan bibit padi 
unggul, sementara itu peralatan yang digunakan dalam mengolah Iahan 
pertanian selain "langai" (bajak) dan "creeh" (pengisir tanah bajakan) juga 
telah menggunakan traktor. 
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Data dan infonnasi tentang "Pengaruh Intensifikasi Terhadap Sistem 
Pertanian Tradisional di Aceh" yang akan diamati meliputi antara lain: 

I. Gambaran kondisi lingkungan Pemukiman 

2. Bagaimana mekanisme bercocok tanam tradisional 

3. Bagaimana perkembangan teknologi dan pengetahuan serta adap­
tasi penduduk yang berkaitan dengan pertanian. 

4. Bagaimana pengaruh penerapan pengetahuan dan teknologi baru di 
bidang pertanian terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat di 
Aceh. 

5. Metodelogi dan sus~nan laporan kegiatan penulisan tentang 
"Pengaruh Intensifikasi Pertanian Terhadap Sistim Pertanian 
Tradisional di Aceh", diawali dengan studi kepustakaan dari 
berbagai sumber tertulis. Selain untuk menyusun kerl}rigka acuan 
penulisan, sumber tertulis ini digunakan sebagai bahan untuk me­
milih daerah yang akan dijadikan objek penelitian. 

Desa Simpang Phuet dipilih sebagai sampet penelitian berdasarkan 
beberapa kriteria yaitu : ( 1) Lokasi sampel adalah dahulunya dikenal 
dengan daerah tadah hujan dan menanam padi sekali setahun dan setelah 
dibangunnya irigasi Gunung Pudung daerah tersebut menjadi salah satu 
daerah kantong (lumbung) beras di Daerah Tingkat II Kabupaten Aceh 
Selatan. (2) Penduduk desa itu adalah Suku Aceh dan mata penca­
hariannya adalah sebagai petani sawah. (3) Mereka sudah mengenal 
pengetahuan dan teknologi baru seperti irigasi, peralatan pertanian, 
pupuk dan bibit unggul. 

Pendekatan yang digunakim dalam penelitian ini adalah pengamatan 
dan .wawancara (kwalitatiO. Dengan metode ini diharapkan data dan in­
fonnasi tentang pengaruh intensiflkasi pertanian terhadap sistim per­
tanian tradisional di Aceh dapat dijaring me1alui pengamatan da11 
wawancara. 

Metode wawancara dilakukan untuk menghimpun infonnasi yang 



tidak diperoleh d<!lam studi kepustakaan dan dapat dilihat melalui 
pengamatan. Wawancara tersebut dilakukan secara sambil lalu, bebas 
dan mendalam. 

Sasaran informasi yang diliput adalah pejabat formal, baik 
ditingkat Kecamatan, tingkat desa, maupun tingkat dusun serta pejabat 
informal meliputi tokoh agama, tokoh adat, dan tokoh pendidikan serta ma­
syarakat desa Simpang Phuet yang mata pencaharian sebagai petani. 
Pengamatan dilakukan untuk memperjelas perolehan data tentang 
lingkungan fisik dan sosial desa tersebut. Selain itu juga dilakukan 
pengamatan terlibat untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam 
dan objektif mengenai obyek mengenai berbagai prilaku sosial dari 
masyarakat yang bersangkutan. 

Semua data dan informasi melalui bahan tertulis, pengamatan dan 
wawancara dituangkan dalam enam bab dengan judul "Pengaruh 
Intensifikasi Pertanian terhadap sistim Pertanian Tradisional di Aceh" di 
Desa Simpang Phuet Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Daerah 
Tingkat II Aceh Selatan. 

Bab I 

Bab II 

Bab III 

"Pendahuluan" Menggambarkan Jatar belakang masalah, 
Kerangka pernikiran, masalah penelitian, tujuan penelitian, 
ruang lingkup, metodologi dan susunan laporan. 

"Gambaran Umum Desa Simpang Phuet" menguraikan 
tentang wilayah desa tersebut yang merupakan objek 
penelitian/penulisan. Dalam bab ini dijelaskan mengenai 
lokasi tempat tinggal dan lingkungan alam, sistim pertanian 
dan mata pencaharian lainnya, sistim sosial, sistim 
kekerabatan dan sistim kepercayaan. 

"Kegiatan Masyarakat Petani Desa Simpang Phuet se­
belum intensifikasi" mengetengahkan tentang kegiatan 
pengambilan keputusan turun kesawah, pengolahan lahan, 
penanaman lahan, pemeliharaan tanaman, pemanenan, 
pengistirahatan lahan dan peralatan produksi yang 
digunakan. · 
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Bab IV 

Bab V 

Bab VI 

I 2 

"Kehidupan Masyarakat Petani setelah Intensifikasi" 
menjelaskan semua bab dan perubahan sistim pertanian, 
perubahan st'ruktur keluarga, intensifikasi pertanian, 
perkembangan peralatan produksi , pengalihan jenis 
tanaman dan perubahan sumber penghasilan. 

"Analisa Beberapa Dampak Perubahan Pola Pertanian", 
menguraikan dampak sosial, dampak politik dan dampak 
ekonomi. 

"Penutup" mengetengahkan penyerapan teknologi yang 
memajukan masa depan masyarakat petani Desa Simpang 
Phuet. 

.... ~ 
.:~ ... . 



I T.3r_ UTt· T. 

BAB II 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

2.1. Keadaan Alam dan Penduduk 

Desa Simpang Empat merupakan salah satu desa, dari 52 desa, 
yang ada di Kecamatan Kluet Utara, Kabupaten Aceh Selatan. Terletak 
kurang Jebih 1 kilometer dari kota kecamatan, dan 32 kilometer d'ari kota 
kabupaten, dengan batas-batas sebagai berikut : 

1 . Sebelah utara berbatas dengan Kota Fajar 
2. Sebelah timur dengan Desa Galumbuk 
3. Sebelah selatan dengan Desa Pasi Kuda Baru 
4. Sebelah barat dengan Desa Jambo Keayang. 

•' 

Desa yang berstatus sebagai desa swakarya ini terletak pada ke­
tinggian kurang dari 500 meter dari permukaan laut, dan bukan meru­
pakan desa pantai . Memiliki iklim tropis, dengan suhu udara berkisar 

. antara 20° - 26° celcius. Seperti kebanyakan daerah lain di Indonesia 
yang pada umurnnya juga beriklim tropis, maka perkiraan musim panas 
dan musim hujan dalam setahun, adalah musim panas biasanya ber­
langsung dari bulan Januari sampai Agustus, sedang musim hujan 
terjadi pada bulan September hingga Desember. 
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Luas wilayah desa ini mencapai 300 ha. Dari 300 ha luasnya itu, 
2 ha merupakan lahan kas desa. Selebihnya dipergunakan untuk keper­
luan pertanian, perkebunan, bangunan di samping ada juga berupa laban 
kering. 

Menurut data yang diperoleh (Biro Statistik : Sensus pertanian, 
1993), penduduk Desa Simpang Empat berjumlah 839 jiwa, dengan 174 
rumahtangga. Umumnya sebagian besar mata pencaharian penduduk 
tergantung pada sektor pertanian, yaitu usaha pertanian pangan. Dari 174 
rumahtangga yang ada di Desa Simpang Empat, 161 rumahtangga 
adalah petani. Pekerjaan sebagai petani dalam pandangan masyarakat 
Aceh Selatan pada umurnnya, bukanlah merupakan jenis pekerjaan yang 
rendah. Banyak ungkapan Aceh Selatan yang menggambarkan tidak 
rendahnya seseorang yang bermata pencaharian sebagai petani. Misalnya 
"pangulee haeukat mego, pangulee nanggro raja"(mata pencaharian 
utama untuk hidup adalah bersawah, dan pimpinan utama negara adalah 
rajs); "kaya muih han mao sampee, kaya padi meusampeurna" 
(kekayaan seseorang yang didasarkan pada pemilikan emas tidak sem­
puma, seseorang yang kaya karena memiliki sawah dan padi) (H. Sayed 
Mudhahar Ahmad, 1992 : 153). 01eh karena ito tidak mengherankan 
apabila kemudian bekas Gubemur Aceh, Ibrahim Hasan, menetapkan 
Aceh Selatan sebagai daerah pembangunan II dengan titik khusus pada 
sektor pertanian. 

Adapun tanaman pangan yang diusahakan . oleh penduduk, 
meliputi padi, palawija, buah-buahan seperti mangga, durian, dan pisang. 
Untuk jenis tanaman pangan padi sawah, penduduk desa ini umumnya 
belum mendapat pengairan secara sempuma, sehingga hanya mengan­
dalkan hujan yang turun. Hal ini tentu akan mempengaruhi pola tanam 
padi penduduk, penduduk tidak dapat terns menerus menanam padi 
dalam setahun. Di samping ito, walaupun sebagian besar kehidupan 
masyarakat desa ito tergantung dari usaha pertanian pangan namun tidak 
terdapat Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) dan petugas penyuluhan 
pertanian di situ (Biro Statistik : Sensus Pertanian, 1993). ' 

Pada sekitar tahun 1990- 1993, telah terjadi perubahan penggunaan 
lahan sawah di desa ito. Sebanyak 5 ha lahan persa}Vahan penduduk 
dijadikan wilayah pemukiman. "· 



Penduduk Desa Simpang Empat terdiri dari suku Aceh , yang 
mempergunakan bahasa Aceh dialek Aceh Selatan dalam kehidupan 
sehari-hari . Mereka semuanya beragama Islam. Hal ini ditandai dengan 
adanya sarana peribadatan yang khusus diperuntuk bagi umat Islam saja, 
yaitu satu bangunan mesjid dan satu bangunan langgar/surau. 

Oleh karena penduduk Seda Simpang Empat seluruhnya beragama 
Islam, maka sarana-sarana pendidikan yang ada juga berwama Islam. Di 
desa itu terdapat satu sekolah Madrasah . lbtidaiyah yang dikelola oleh 
swasta, dan satu sekolah Madrasah Tsanawiyah yang juga milik swasta. 

Kesadaran akan pentingnya pendidikan, walau yang mengecap 
pendidikan di perguruan tinggi barn empat orang, terlihat dari persentase 
penduduk yang sudah melek aksara. Dari sumber yang diperoleh, 
terdapat 95 9o penduduk desa ini yang berusia I 0 tahun ke atas sudah 
dapat menulis dan membaca. Jadi rata-rata penduduk Desa Simpang 
Empat pemah mengikuti pendidikan, meskipun sampai tingkat sekolah 
dasar. 

Rumah tempat tinggal penduduk terbagi atas tiga katagori, yaitu 
permanen sebanyak I 0 rumah, semi pennanen sebanyak 37 rumah, dan 
sederhana sebanyak 138 rumah. Rumah-rumah ini sebagian besar telah 
menggunakan fasilitas listrik sebagai alat penerangan, yakni sebanyak 
I 08 rumah tangga dari 174 rumah tangga yang ada di desa itu. Oleh karena 
itu tidak mengherankan apabila penduduk di desa jtu sudah mengenal 
televisi dan radio sebagai media informasi. Terdapat lebih kurang 40 
rumahtangga di situ yang memiliki pesawat televisi, dan 25 rumah 
tangga menggunakan pesawat radio, di samping media cetak. 

Akan tetapi sebagai bah an bakar bagi keperluan dapur, sebagian besar 
penduduk masih menggunakan kayu bakar. Sementara itu kebutuhan air 
diperoleh dari sumur/perigi, karena setiap rumah mempunyai sumur I 
perigi sendiri. 

Lalu lintas di desa itu dilakukan melalui jalan darat, padahal sarana 
jalan darat masih belum memadai. Sebagian besar jalan yang ada masih 
berupa jalan tanah. Hanya jalan utama yang sud<l;h diberi aspal, dengan 
penerangan listrik. Jalan utama ini dapat dilalui oleh kendaraan beroda 
empat atau lebih. Di samping lalu lintas darat, maka sarana komunikasi 
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yang dimiliki oleh penduduk Desa Simpang Empat ini adalah kantor Pos. 
Kantor Pos ini berstatus sebagai kantor pos pembantu. 

Desa ini tidak memiliki balai desa. Jadi sebagai sarana dalam rangka 
kegiatan sosial desa biasanya dipergunakan tempat-tempat peribadatan. 
Kegiatan sosial desa yang ada di desa itu antara lain, kegiatan kelompok 
tani, PKK, dan karang taruna. 

Seperti lazimnya desa-desa lain yang ada di Aceh, kesatuan teritorial 
desa ini juga disebut gampong, di bawah seorang kepala desa atau 
keuchik. Sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, keuchik dipilih oleh 
rakyat dengan masajabatan yang tidak terbatas. 

Umurnnya keuchik tidak berstatus sebagai pegawai negeri . Oleh 
karena itu, sebagai imbalan atas jasanya biasanya ia menerima gaji yang 
bersifat honor. Sebagai sumber penghidupan keuchik lainnya, diperoleh 
dari hasil usahanya sendiri, karena keuchik umumnya juga berstatus 
sebagai petani. 

Sesuai dengan perkembangan desa saat ini, maka dalam menjalankan 
pemerintahan keuchik dibantu oleh sekretaris desa. Aparat peme­
rintahan desa lainnya, yang ada di Desa Simpang Empat, antara lain 
Kepala Pemerintahan , Kepala Urusan Umum, Kepala Urusan Pem­
bangunan. Di samping itu peranan pemuka agama I teungku dan ureung 
tuba tidak dapat diabaikan begitu saja, terutama dalam kehidupan sosial 
desa di Aceh . Jadi teungku dan ureung tuha dapat juga dikelompokkan 
sebagai "pamong desa". 

2.2. Sistem Kemasyarakatan. 
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Dalam kehidupan sosial masyarakat, pada umumnya dikenal pem­
bagian masyarakat atas lapisan-lapisan sosial. Lapisan sosial itu 
terbentuk sebagai akibat tingginya kedudukan seseorang atau seke­
lompok masyarakat dari orang atau kelompok lainnya. Tingginya 
kedudukan itu ditentukan oleh beberapa faktor. seperti faktor kelahiran , 
ekonomi/kekayaan, pendidikan. atau faktor reputasi sosial. Seseorang 
atau sekelompok masyarakat yang memiliki salah satu faktor itu , atau 



beberapa faktor itu sekaligus, akan memiliki kedudukan tinggi yang 
dalam lapisan sosial dikatagorikan sebagai lapisan atas. 

Secara umum pembagian atas lapisan sosial seperti itu juga dikenal 
dalam sistem kemasyarakatan Aceh Selatan. Lapisan atas diduduki oleh 
golongan bangsawan yang terdiri dari orang-orang yang memakai gelar 
teuku dan Said (H. Sayed Mudhahar Akhmad, 1992; 138). Pada masa 
para kolonial sampai masa kolonial, golongan ini berperan penting 
dalam arti politik dan ekonomi. Walaupun setelah masa kemerdekaan 
sebagian besar hak-hak golongan ini sudah berkurang, namun dalam 
kehidupan sehari-hari golongan ini masih dihormati dan disegani, 
terutama di desa-desa. 

Lapisan kedua diduduki oleh kelompok pemuka agama/teungku 
dan cendikiawan. Biasanya golongan ini berasal dari rakyat biasa, tetapi 
memiliki ilmu pengetahuan agama maupun ilmu pengetahuan umum. 
Mereka amat berperan dalam masalah-masalah keagamaan dan 
kemasyarakatan. 

Dalam masyarakat pedesaan, kelompok agama ini termasuk 
kelompok yang mendapat kemuliaan, sehingga seakan-akan memiliki 
kedudukan yang lebih tinggi dari kelompok lainnya. Kelompok ini 
dianggap mampu menyelesaikan segala permasalahan yang timbul di 
masyarakat. Dalam upacara bersawah misalnya, kelompok ini 
dilibatkan, karena untuk pembajakan pertama · harus dilakukan oleh 
mereka. Demikian pula ketika padi mulai berbuah, mereka terlibat dalam 
pembacaan doa. Di samping itu karena wibawanya, ide dan saran yang 
diajukan oleh kelompok agama ini biasanya akan diterima oleh anggota 
masyarakat. 

Adapun kelompok cendikiawan merupakan kelompok elit baru, 
yang biasanya banyak berperan dalam urusan pemerintahan dan militer 
pada saat ini. Pada lapisan ketiga terdapat golongan rakyat biasa yang 
merupakan kelompok mayoritas. 

Walaupun ada perbedaan lapisan sosial, seperti yang telah dise­
butkan, hubungan antar penduduk Desa Simpang Empat berjalan dengan 
baik. Kesenjangan ekonomi hampir tidak ditemukan. Hidup dengan 
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sistem gotong royong berjalan sebagaimana mestinya. terutama pada 
kegiatan-kegiatan yang memerlukan keterlibatan anggota masyarakat. 
Misalnya dalam kegiatan "kerja hidup" (kegiatan yang berhubungan 
dengan perkawinan, perayaan besar Islam) dan "kerja mati" (kegiatan 
yang berhubungan dengan kematian), juga dalam upacara bersawah. 

Sistem kekerabatan yang berlaku umum di Aceh Selatan ber­
pangkal pada keluarga inti, yang disebut juga keluarga batih. Satu ke Iuarga 
batih biasanya terdiri dari ayahlsuami, ibu/istri , dan anak-anak. Keluarga 
ini kemudian dapat meluas keluarga lainnya dari pihak ayah/suami 
maupun dari pihak ibu/istri sehingga menjadi keluarga yang cukup besar 
yang disebut dengan kawom (famili) . Hubungan ini menjadi satu ikatan 
antar sesama anggota keluarga. Artinya, apabila satu keluarga inti 
mengadakan kegiatan, maka akan mempengaruhi keluarga inti Iainnya, 
karena secara spontan mereka akan memberi bantuan. 

Garis keturunan menurut adat Aceh berdasarkan pada prinsip bi.Iateral, 
yaitu memperhitungkan hubungan kekerabatan dari pihak ayah/suami 
(disebut taloi wali /syedara wali) maupun pihak istri/ibu (disebut taloi 
karongl cedara karong). Kedua hubungan kekerabatan ini memper­
lihatkan perbedaan dalam hal-hal tertentu. 

Dalam kehidupan sehari-hari, keintiman hubungan kekerabatan terl i hat 
pada kerabat yang berkedudukan sebagai karong. Hal ini disebabkan 
keluarga batih berada di lingkungan pihak ibu/istri . Keberadaan 
keluarga batih dilingkungan ibu/istri didukung oleh sistem perkawinan 
yang berpedoman pada ketentuan "suami tinggal di rumah istri" . 
Mereka tinggal bersama-sama dengan orang tua istri. 

Sistim perkawinan seperti ini menyebabkan kadang-kadang dalam 
satu rumah terdapat lebih dari satu keluarga batih. Akan tetapi mereka 
tidak selamanya tinggal di situ. Apabila mereka telah mampu untuk berdiri 
sendiri, mereka dapat hidup terpisah dari orang tua istri. Pada mereka 
diberikan perlengkapan berupa sawah, rumah, tanah, sesuai dengan 
kemampuan pihak keluarga istri (H. Sayed Mudhahar Ahmad, 1992 : 
139). Akan tetapi meskipun sistem perkawinan menetapkan suami 
tinggal di rumah istri, dalam pemikahan yang meminang tetap pihak 

laki-laki. 



Biasanya orang yang digolongkan seketurunan hanya orang yang 
berada dalam jalur pihak ayah/suami. Hal ini dapat dilihat dari jalur 
kekerabatan wali, yang dalam hal ini lebih berperan dari karong, terutama 
terhadap orang yang diwalikannya. Misalnya dalam pemikahan anak 
perempuan yang kematian ayah, yang juga tidak mempunyai saudara 
kandung laki-laki. Kerabat yang berkedudukan sebagai wali dapat 
menjadi wali pada pernikahan seperti itu. Demikian pula dalam 
pembagian harta warisan . Suku Aceh yang dalam masalah pembagian 
harta warisan berpegang pada hukum Islam, menetapkan 1/3 harta 
warisan akan jatuh pada anak lelakinya. Adapun kerabat yang berke­
dudukan sebagai wali dapat pula berperan sebagai penerima harta 
warisan dalam pembagian itu jika tidak ada lagi yang menghalanginya. 

Besamya peranan wali di masyarakat Aceh melahirkan ungkapan 
yang mengandung sindiran. Ungkapan itu berbunyi : "karong bak iku 
jingki, wali yang tueng hareuta". Ungkapan itu mengandung arti 
sebagai berikut, pihak keluarga ibu yang dibebani kerja, kerabat di 
pihak ayah yang menerima harta warisan (H. Sayed Mudhahar Ahmad, 
1992: 139). '' 

2.:3. Sistem Kepercayaan 

Seperti yang telah disebutkan, penduduk Desa Simpang Empat 
secara keseluruhan adalah penganut Islam. Ukuran penganut Islam yang 
dimaksudkan bukan didasarkan pada taat atau tidaknya seseorang 
dalam menjalankan kewajiban Islam, tetapi yang terpenting beragama 
Islam. 

Penganut Islam memang sudah lama berkembang sejak lama di 
Aceh, diperkirakan sejak abad ke VII masehi. Besamya pengaruh 
Islam dalam kehidupan orang Aceh menyebabkan Islam menjadi bagian 
terpenting dalam kehidupan orang Aceh. Hampir di setiap langkah dan 
gerak kehidupan selalu ditonjolkan soal keagamaannya, lebih-lebih di 
daerah pedesaan. 

Di Desa Simpang Empat Kecamatan Kluet Utara misalnya wama 
ke-lslaman ditampilkan melalui sarana pendidikan. Dengan kata lain, di 
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desa itu sampai saat penelitian ini dilakukan tidak ditemukan sekolah dasar 
umum, baik yang dike lola oleh pemerintah maupun oleh pihak swasta. Di 
desa itu hanya terdapat sekolah agama setingkat sekolah dasar atau madrasah 
ibtidaiyah. Demikian juga tingkat lanjutannya (SL TP) setelah tamat dari 
madrasah ibtidaiyah, hanya ada sekolah lanjutan (SL TP) agama, atau 
madrasah tsanawiyah . Jadi di desa itu sejak awal usia wajib belajar 
(biasanya tujuh tahun) anak-anak langsung diperkenalkan pad a pendidikan 
formal melalui madrasah ibtidaiyah. 

Meskipun seorang anak telah di sekolahkan pada sekolah madrasah, 
biasanya pada malam hari anak-anak dianjurkan juga untuk menuntut 
pendidikan agama yang diadakan oleh pusat- pusat peribadatan (mesjid 
atau meunasah) yang ada di desa. Sebagian ada juga yang bela jar pada 
orang tua mereka sendiri di rumah. 

Adapun pendidikan agama yang dimaksudkan itu, adalah pen­
didikan untuk mengenal dasar-dasar Al-Qur'an. Dimulai dari alif-ba-ta 
hingga Al-Qur'an tigapuluh juz. Dalam pengajaran ini, kefasihan mem­
baca (tajwid diutamakan). Disamping itu anak-anak juga diajarkan 
mengenai hukum Islam, seperti salat lima waktu, berwudhu. Pengetahuan 
hukum Islam seperti ini juga akan mereka pelajari nantinya melalui 
pendidikan di madrasah. 

Sebenarnya dalam tradisi Aceh, ajaran Islam sudah mulai diper­
kenalkan pada anak sejak anak itu dilahirkan. Misalnya dengan mem­
bacakan kalimah-kalimah Allah di telinga sang anak, berupa azan bagi 
anak laki-laki dan qamat bagi anak perempuan. 

Bertolak dari konsep pendidikan tersebut di atas, tampaklah bahwa 
sistem kepercayaan yang berlaku di masyarakat Aceh, khususnya ma­
syarakat desa, umumnya sesuai seperti yang dianjurkan oleh ajaran agama. 
Tidak mengherankan bila kemudian orang-orang desa di Aceh sangat 
memuliakan tokoh-tokoh agama. Jadi pada prinsipnya pola pendidikan 
seperti itu akan sangat berpengaruh bagi pertumbuhan kehidupan 
masyarakat, baik kehidupan di dunia maupun kehidupan akhirat . 

Walaupun Islam sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial 
masyarakat Aceh, secara implisit sistem kepercayaan tradisional kadang­
kadang masih dijumpai juga hingga saat kini. Hanya saja kepercayaan 



tradisional itu telah banyak dipengaruhi oleh agama yang d_ianut 
masyarakat setempat. Sebagai contoh dalam upacara bersawah dalam 
masyarakat Aceh Selatan pada umumyya. Tatkala padi telah tumbuh 
biasanya diadakan selamatan. Dalam selamatan itu petani akan memasak 
lemang untuk dibawa ke . tempat tinggi di tengah sa wah. Setelah 
dilakukan doa bersama yang dipimpin oleh teungku, lemang itu akan 
dimakan bersama. Sisa makanan tadi tidak dibenarkan disekitar sawah. 
Dalam hal ini padi diibaratkan sebagai ibu yang sedang mengandung. 
Dalam kepercayaan Hindu, padi dianggap jelmaan seorang wanita. Dewi 
Sri. Agar padi tumbuh subur, sering dilakukan selamatan sebagai 
penghormatan kepada dewi padi itu. 

21 



22 

Gambar : Mesjid Desa Simpang 
Peut sarana ibadah masyarakat. 

Profit des a Simpang Pheut yang di~1lui eleh }alan 
Lintasan negara B. Aceh - Medan. 



Gambart:Salah satu sarana PenLlidikan masyarakat desa Simpang Pheut 

Gambar Profil desa Simpang Phuet }alan menuju lbu Kota 
Kec. Kluet Utara. 
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DAB III 
KEGIATAN MASY ARAKA T PET ANI 

DI DESA SIMPANG PEUT 

3.1. Pengambilan Keputusan Turon ke sawah 

24 

Masyarakat Desa Simpang Peut Kecamatan Kluet Utara 
merupakan suatu kelompok petani sa wah tradisional di Daerah Tingkat II 
Kabupaten Aceh Selatan sejak zaman Kolonial Belanda hingga 
tersedianya Irigasi Gunong Pudung yang merupakan dambaan 
masyarakat setempat seperti yang kita lihat sekarang ini sebagaimana 
desa-desa lain pada umumnya secara administratif desa tersebut berada 
di bawah pimpinan seorang Kepala desa atau keuchik, tetapi lain 
halnya di Desa Simpang Peut, di samping dipimpin oleh seorang kepala 
desa yang melaksanakan administrasi desa,juga seorang pemimpin khusus 
para petani yaitu "Keujrun Blang" yang mempunyai wewenang mengatur 
tentang adat istiadat petani. 

Seorang "Kejrun Blang" dipilih dari seorang yang berwibawa atau­
pun berpengalaman ten tang persoalan yang menyangkut dengan sa wah . 
Fungsi dan tugas kejrun yaitu menentukan jadwal kegiatan di sawah 
(melalui musyawarah dengan kejrun lain dan pejabat pemerintah) . 
Disamping itu mengorganisir kegiatan-kegiatan gotong royong perbaikan 



seunelop dan melakukan pembagian air serta menyelesaikan perseli sihan 
diantara petani dalam garapan sawah mereka. 

Jerih payah atau imbalan yang diperoleh seseorang kejrun Slang 
biasanya dibebankan kepada para petani melalui kutipan wajib. Kutipan­
kutipan tersebut pada umumnya dalam bentuk padi yang dikenakan 
menurut Iebar sempitnya sawah yang dikerjakan . Namun di Desa 
Simpang Peut telah lebih terarah setiap petani diwajibkan memberikan 
"delapan are pade" (delapan bambu padi) kepada kejrun Slang di 
desanya sebagai tanda terima kasih mereka atas jasa-jasanya setelah 
selesai masa panen. 

Apabila diantara petani melanggar peraturan yang telah ditetapkan 
oleh "keujrun Slang" atau "peutua blang" , mi salnya seseorang men­
dahului turun kesawah, melepaskan ternaknya ketika padi sudah 
ditanam, maka kepada sipelanggar dikenakan sangsi adat. Sagi ma­
syarakat atau petani di desa Simpang Peut sudah menjadi suatu kebiasaan 
atau tradisi, ketika akan memulai musim tanam atau musim turun 
sudah tiba mereka melakukan upacara-upacara baik upacara "Kanduri 
Slang" (khanduri sawah) ataupun "khanduri ltltfeng"' pada upacara ini 
mencakup didalamnya seperti membaca doa, membaca Al-Qur'an yang 
kebiasaan acara ini dihadiri oleh seluruh masyarakat dan tokoh-tokoh 
adat setempat. Sedangkan khanduri tersebut dibebankan kepada setiap 
keluarga yang memiliki sawah atau yang mengolah sawah di desa 
tersebut , dan tujuan diadakan "khanduri Slang" ini adalah untuk 
mendapatkan berkah dari sang pencipta dan jauh dari mala petaka. 

Sebagai petani penggarap sawah di Desa Simpang Peut tersebut, 
sebelum adanya irigasi Gunung Pudung sejak masa lalu telah mem­
punyai kelender tentang tahap-tahap kegiatan selama berlangsungnya 
aktivitas di sawah. Tahap-tahap tersebut disebut dengan "keunenong". 
Dimana setiap kegiatan yang berlangsung dalam pengeljaan sawah harus 
disesuaikan dan diselaraskan dengan "keunenong". 

Sila salah satu aktivitas di sawah tidak bersesuaian dengan "keurienong", 
maka sawah yang dikerjakan tidak akan memperoleh hasil yang 
memadai . Sebab dengan keadaan cuaca atau musim. 
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Jika musim "tron ubl ang" (turun kesawah) te lah tiba dan biasanya 
musim yang tepat untuk turun ke sawah itu telah diketahui oleh para 
petani di Desa Simpang Peut dari pengalaman mereka sejak tempo 
dulu. biasanya jatuh pada bul an maka kejrun Blang 
mengadakan musyawarah tentang kapan waktu yang pasti sawah 
sudah dapat dimulai untuk digarap secara serentak. 

Untuk itu menjelang turun ke sawah terlebih dahulu mengadakan 
"khanduri ule lhueng" yang merupakan langkah awal 9agi petani untuk 
kegiatan tahap-tahap berikutnya. Kondisi sekarang sejak berfungsinya 
irigas i gunung pudung. keg iatan "khanduri ule lhueng" di Desa Simpang 
Peut telah dilaksanakan secara serentak se-Kecamatan Kluet Utara sekali 
dalam setahun . 

Khenduri ini dilaksanakan pada saat air dimasukk.an kedalam alur 
yang akan mengairi sawah atas koordinasi kejruen Blang . Bagi 
masyarakat petani di Wilayah ini pada saat kenduri "ule lhueng" dilakukan 
pemotongan ke rbau dengan dana s wadaya masyarakat. Bi asanya 
kegiatan ini dilakukan permukaan alur irigasi di Desa Gunung Pudung 
± 12 km dari Desa S Simpang Peut. 

3.2. Pengolahan Laban 

Setelah para petani melaksanakan khanduri lhueng yang merupakan 
titik awal aktivitas masyarakat di Desa Simpang Peut dalam bidang 
pertanian sawah, maka langkah kegiatan berikutnya bagi seorang petani 
adalah pengolahan lahan persawahan . 

Sawah dalam adat Aceh disebut umong, blang atau paya. Sawah 
tersebut dikerjakan oleh para petani diberi berpetak-petak. Dan petak 
tersebut dinamakan dengan pireng dan pireng dibatasi oleh ateng, i.mtuk 
memberikan batasan antara sesama petani, maka ada ungkapan Aceh 
berbunyi "Umong meuateng, lampoeh meupague" . Dari ungkapan terse but 
nyatalah bahwa masyarakat petani sawah masih terikat dengan kondisi 
nilai dan sistem budaya yang mengarur prilaku masyarakat yang tersirat 
didalamnya etika, estitika dan logika yang telah diwarisi dari generasi 
kegenerasi. 



Bertitik tolak dari ungkapan keunenong dalam masyarakat petani 
di daerah adat, maka setiap aktivitas masyarakat dalam mengerjakan 
sawahnya selalu disadari atas cyklus keunenong tersebut ungkapan 
keunenong dari masing-masing tahap kegiatan itu telah digubah dalam 
bentuk syair yaitu sebagai berikut : 

Keunong siblaih tabu jareung-jareung 
Keunong sikureung tabu beurata 
Keunong tujoh pade lam umong 
Keunong limong pade ka dara 
Keunong lhe pade ka roh 
Pade seumekoh buleun keunong sa. 

Maksud dari pada syair ini adalah sebagai berikut: 

Pada waktu bulan kena sebelas orang telah mulai membajak. Pen­
dapat itu bagi petani menanam padi berumur panjang seperti si Pase dan 
Si Naek (8 bulan), sudah boleh ditaburkan. 

Pada bulan kena sembilan semuajenis padi sudah ditaburkan. 
Pada saat bulan kena tujuh benih padi dari persemaian dicabut untuk 
ditanam didalam sawah. 
Pada saat bulan kena lima padi sudah dara. 
Pada saat kena tiga padi sudah mulai berbunga. 
Dan pada saat bulan kena satu, semua padi harus sudah menguning 
untuk dipotong. Selisih antara masing-masing keunenong itu berkisar 
sekitar dua bulan. 

Dengan demikian kegiatan yang dilakukan oleh petani dalam 
mengerjakan sawah mereka sebagai berikut 

I. Meu Ueu (membajak). 

Jika masa keuneunong telah tiba, para petani di Desa Simpang Peut 
secara serentak tron ublang (turun kesawah) dibawah koordinasi 
keujruen Blang. Tron ublang tersebut diawali dengan kegiatan "Jak 
meu ueu" (membajak). Memulai pekerjaan membajak biasanyadilakukaq 
oleh para petani dengan memperhatikan arah kepala warga untuk yang 
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pertama, selanjutnya boleh menarik bajak sesuai kondi s i a tau kehendak 
petani itu sendiri . 

Di Desa Simpang Peut , biasanya petani dalam pengolahan tanah 
garapannya dilakukan dengan cara membajak atau mencangkul sawah 
yang dikerjakan o le h petani itu dibajak beberapa lapis atau beberapa kali . 
Setelah areal piring sawah dibajak secara merata, lalu dibiarkan beberapa 
hari ataupun ia pindah ke areal lain sambil me nunggu rumput pada 
piring sawah te rsebut mati atau membu suk . Ke mudi an dil akukan 
pembajakan ulangan sekali lag i yang disebut dengan istil ah balek 
(membalik tan a h), ka re na masyarakat petani di Aceh umumn ya 
menanam "padee rayeek" (padi besar) dewasa panen 6 bulan . 

Gambar : Kegiatan Membajak sawah 

Cara membajak atau mencangkul dilakukan sedemikain rupa se­
hingga tanahnya terbaik , yaitu yang semul a berada dibagian atas 
menjadi dibagian bawah dan yang semula berada dibagian bawah 



menjadi bagian atas. Pembajakan atau pencangkulan te rsebut di sebut 
"pe ngo lahan pe rtama", dan dima ksudkan untuk mematik an dan 
membusukkan rerumputan yang semula terdapat di bagian atas dari tanah, 
tetapi setelah pengolahan tanah terbenam ke bagian atas bertujuan untuk 
menganginkan tanah dan memberikan kesempatan kepada tanah untuk 
melepaskan racun-racun yang sangat mungkin terbentuk dalam tanah. 

Gambar Kegiatan mencangkul sawah. 

Keadaan yang demikian itu biasanya berlangsung selama dua 
minggu . Dalam jangka waktu dua minggu itu rerumputan yang terbenam 
dianggap sudah membusuk atau melapuk, sementara racun-racun yang 
mungkin ada dalam tanah telah memperoleh waktu yang cukup lama 
untuk menguap ke udara dan meninggalkan lapangan . Pada pekerjaan 
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membajak ulangan ini air dimasukkan kedalam sawah melalui 
saluran-saluran yang dibuat pada masing-masing "ateung" . Tiap pi ring 
atau petak sa:wah terdapat satu buah saluran air dan satu buah Iagi 
sebagai jalan keluar air menggenangi sawah tersebut telah berlebihan. 

Mengingat bahwa letak permukaan sawah lebih tinggi dari pada 
permukaan air yang terdapat di daJam alur yang mengairi sa wah tersebut, 
maka untuk dapat menaikkan atau memasukkan air ke dalam sawah 
lalu dibuat hempangan yang konstruksinya melintang Iebar alur. Dengan 
demikian air akan menggenang di tempat tersebut sehingga air bisa 
dimasukkan ke dalam sawah. Hempangan yang demikian disebut 
seuneulop. Alat untuk menghempang itu biasanya dipergunakan bambu 
atau batang pisang. Tujuan dimasukkan air tatkala dilakukan pembajakan 
ulangan yaitu untuk dapat membantu melumatkan tanah. 

Pengolahan tanah yang kedua, yang merupakan penyisiran tanah, 
dilakukan dua ming'gu kemudian. Pada waktu pengolahan tanah ·yang 
gumpalan besar, pecah dan direrpukkan sekecil-kecilnya. Bagian atas 
tanah dari tanah diusahakan sedemikian rupa sehingga menjadi sedatar 
mungkin. 

Pengolahan tanah yang ketiga, dilakukan juga dua minggu sesudah 
pengolahan kedua. Pengolahan ketiga itu terdiri dari membajak atau 
mencangkul tanah yang sudah diremukkan dan diratakan pada pengola­
han/penyisiran pertama. Pengolahan tanah yang ketiga ini dan yang 
merupakan pembajakan kedua dilakukan sedemikian rupa sehingga 
arah dari pembajakan pertama adalah siku dengan pembajakan tanah 
yang kedua kalinya. Jelasnya, jika pembajakan dilakukan dari arah timur 
ke barat, maka pembajakan yang kedua kali dilakukan dari arah selatan 
ke utara atau sebaliknya. Pembajakan yang kedua segera diikuti oleh 
penyisiran tanah dan merupakan pengolahan tanah terakhir. 



Cambar Kegiatan meratakan tanah (penyisiran) dengan 
menggunakan "Chreueh". 

Pada waktu melakukan pengolahan terakhir ini , keadaan lapangan 
diusahakan sedemiki an rupa sehingga bagian tengah dari lapangan 
adalah sed ikit lebih tinggi dari pada bagian pinggiran Iapangan, dengan 
maksud bila ada turun hujan secara berlebi h-lebihan a ir huj an itu 
segera mengalirdari tengah-tengah lapangan ke pinggirannya. Singkatnya, 
keadaan dalam lapangan sesudah tanahnya diremukkan menjadi bagian­
bagian yang sekecil mungkin, wajiblah sedemikian rupa sehingga dalam 
lapangan tidak diberikan kesempatan untuk air hujan yang berlebih­
lebihan mengendap ditengah-tengah lapangan, sebab walaupun tanaman 

I 

"padee rayeuk" (padi besar) memerlukan air untuk pertumbuhannya yang 
subur, air yang berlebih-lebihan dan mengendap di tengah Iapangan akan 
menyebabkan pertumbuhan tanaman agak merana. 
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Pada tahap. kegiatan penyisiran tanah dengan menggunakan "creeh" 
(guru) itu, diharapkan gumpulan-gumpulan bajakan dapat dipecahkan 
sedemikian rupa sehingga tanah itu betul-betul merupakan bubur yang 
sangat lunak, dimana bubur itu terdiri dari butiran-butiran tanah yang 
sekecil-kecilnya. 

Pekerjaan penyisiran tersebut dilakukan sedemikian rupa sehingga 
seperti telah dikatakan, tanah menjadi bubur yang lunak sekali dengan 
tujuan agar butiran-butiran tanah itu sekecil mungkin. Selain untuk 
menambah zat-zat yang dapat menyuburkan tanah tujuan lain dari pada 
memecahkan gumpulan-gumpulan tanah sampai butir-butir yang sekecil­
kecilnya ialah agar jarak antara dua butir tanah itu sekecil mungkin . 

Jika jarak antara dua butir tanah itu' dijadikan sekecil mungkin 
maka pori dalam tanah dengan sendirinya menjadi kecil pula dan lebih 
kecil pori dalam tanah lebih baik, oleh karena pori yang leoih kecil itu 
akan menghambat air menyusup kebagian bawah dari tanah. Lebih besar 
butir-butir tanah itu lebih besar pori-pori antara butiran-butiran tanah dan 
pori-pori yang besar lebih banyak yang menimbulkan kehilangan air yang 
sangat berguna. Maka jumlah air yang diperlukan untuk menggenangi 
lapangan sesudah lapangan disisir dan diratakan mulai berkurang, oleh 
karena tidak banyak lagi air yang menghilang meninggalkan lapangan 
melalui pori-pori (lubang-lubang kecil) dalam tanah. Satu-satunya 
kehilangan air yang disebabkan oleh penguapan. Hilangnya air oleh 
karena penguapan dan sementara hilangnya air melalui pori-pori (lubang­
lubang kecil antara butiran-butiran tanah). 

Sejalan dengan kegiatan membanyak atau merancang sawah masya­
rakat petani di Desa Simpang Peut, juga melakukan kegiatan "teumabu" 
(menabur bibit). Pada saat dilakukan pekerjaan "balek", lantas dimulai 
pekerjaan inenabur bibit. Dipandang dari sudut tempat, maka ada dua 
bentuk "teumabu" yang lazim dilakukan yaitu, "teumabu di darat'' atau 
"ditho dan teumabu di ie", di daerah adat istiadatjame "menabu di darek 
dan menabu di ie" . 

Pada "teumabu" di darat bibit padi disediakan pada sebidang lahan 
kering atau tak digenangi air, sebaliknya pada teumabu di ie, bibit padi 
disemai di sawah yang digenangi air sedikit. Pada bentuk yang pertama 



bibit padi Iebih lambat tumbuhnya hila dibandingkan dalam bentuk 
kedua. Namun sebelum petani mulai dengan persiapan-persiapan untuk 
menanami sawahnya dengan padi, pekerjaan yang paling pertama 
dilakukannya ialah mempersiapkan disalah satu sudut dari sawahnya 
itu, sebidang tanah dimana petani yang bersangkutan melakukan 
kegiatan "teumabu" untuk memperoleh bibit yang diperlukannya. 

Cara pengolahan tanah dari "teumabu" (persemaian) tersebut adalah 
sama dengan pengolahan tanah sawah, dengan keterangan tambahan 
bahwa di banyak daerah penyebaran benih dilakukan pada tanah kering. 
Perbedaan keadaan tanah di mana benih itu disebabkan adanya dua 
mac am persemaianlpewinihan, yaitu persemaianlpewinihan "basah" disatu 
pihak, dan persemaianlpewinihan basah persemaian/pewinihan kering 
tidaklah ada perbedaan yang prinsipil, keeuali keadaan tanahnya. Jika 
petani menginginkan pesemaian yang basah dengan sendirinya petani 
terlebih dahulu menggenangi lapangannya dengan air, dan jika petani 
lebih menyukai pesemaian/pewinihan kering petani akan mengolah tanahnya 
dalam keadaan kering. 

Persemaian/pewinihan dibagi dalam beberapa bedengan. Lebarnya 
bedengan biasanya 1 ,20 meter, sementara panjangnya ditetapkan oleh 
keadaan tempat. Antara dua bedengan diadakan selokan/parit pemisah 
yang dalamnya kurang lebih 25 em dan lebamya 30 em. Selokan atau 
parit pemisah antara dua bedengan mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi 
yang pertama ialah untuk jalannya . air masuk dimana pengairan 
diperlukan. Fungsi yang kedua sebagai saluran pembangunan air, dimana 
air pada suatu ketika agak berlebih-lebihan. Dalam keadaan biasa, tinggi 
air dalam selokan/parit dimana petani mempergunakan persemaian/ 
pewinihan basah adalah dibawah permukaan bedengan dari mana air 
akan menyusur kesebelah kiri kanannya dan akan tetap mempertahankan 
bedengan-bedengannya dalam keadaan basah. 

Keuntungan untuk menyebarkan benih yang terlebih dahulu 
dikecambahkan ialah, bahwa benih yang terlebih dahulu dikecambahkan 
lebih Iekas melekat dengan tanah dan oleh karenanya jika seandainya 
turun hujan sesudah benih disebarkan, tidak banya!< benih berceceran ke 
mana-mana oleh pukulan air hujan itu . Secara demikian Ietaknya benih 
yang satu dengan benih lainnya akan merata, sehingga kemudian jarak 
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antara dua bibit yang tumbuh dari benih lebih teratur. dan dengan lebih 
teraturnya jarak antara dua bibit dengan sendirinya akan mempunyai 
ukuran yang lebih seragam kelak dimana tiba waktunya bibit dicabut 
untuk dipindahkan kelapangan. 

Biasanya lama padi pada tempat persemaian yaitu selama 30 - 40 
hari sedangkan bagi padi yang berumur pendek berkisar selama 18 -
25 hari. Hal diatas berlaku untuk persemaian di darat atau "teumabu 
di tho", sedangkan pada persemaian di sawah waktunya lebih singkat lagi . 

3.3. Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman. 

Didaerah Simpang Peut menanam padi disebut "seumula". Sawah 
yang sudah selesai dibajak dan kemudian diratakan dengan "cheueh" 
(dongan) dan dilanjutkan dengan pekerjaan menanam. "Bijeh" (bibit padi 
'y'ang dicabut dari persemaian) dibawa kesawah untuk ditanam. 

Pekerjaan menanam padi tidak dilakukan sembarang waktu oleh 
. petani. Para petani telah mempunyai waktu-waktu tertentu yang menurut 
·kepercayaan mereka merupakan waktu yang baik dan tepat untuk lahan 

· tanah, petak-petak sawah h~rsebut diratakan dengan kaki sambil 
menenggelamkan sisa-sisa nimput yang masih ada. Pekerjaan ini 
biasanya dilakukan oleh kaum laki-laki pada hari "seumeula" itu juga. 
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Waktu yang tepat untuk "seumeula" diperkirakan pada 2, 4, 6, 12 
dan 22 hari bulan (kamariah). Kegiatan menanam padi desa ini, juga 
memperhatikan tatkala pasang surut. Di samping itu menanam padi harus 
mengikuti komando dari pimpinan adat dalam bidang pertanian (keujrun 
blang). 

Sebelum keujru·n blang memulai bertanam disawahnya sendiri, 
maka anggota masyarakat lainnya tidak boleh menanam lebih dahulu . 

· Bila ada para petani yang berani mendahuluinya, maka biasanya yang 
bersangkutan akan dikenakan denda sesuai dengan hukuman adat. 
Aturan semacam ini berlaku juga pada waktu mulai menabur benih 
(teumabu bijeuh). Dengan kata lain setiap eveut turun kesawah bagi 



masyarakat Aceh harus mendapat komando atau d iawa li o leh keujrun 
bl ang, karena di a lah yang paling mengerti kapan harus me mula i turun 
kesawah. Pe langgaran terhadap aturan in i akan menimbulkan bencana 
te rhadap tanaman padi mi salnya hama, kemarau panjang dan sebaga inya. 

Gambar Kegiatan boet bijeh (mencabut bibit dari persemaian). 

Di daerah Aceh pada umumnya padi yang ditanam para petani 
adalah pad i (pade) ado rayeuk, ado cut, seuklat, manen, uke leuk , langsat, 
khusus di daerah penelitian yai tu Desa Simpang Peut Kecamatan Kluet 
utara yaitu : si malu , si naek, si rendeh, si ayu, s i rancak, si kuneng, 
si pul au dan si gupai, disamping dari jenis-jenis padi tersebut pe tani 
setempat juga me nanam padi ketan di Aceh disebut lekat atau pul ot 
di antaranya leukat itam (adang) leukat gonggong, leukat panjang, 
leukat pi sang, leukat meul aboh, leukat mirah dan sejeni s leukat lainnya. 

35 



36 

Gambar : Kegiatan seumeula (menanam padi). 

Di Desa Simpang peut sebelum optimalnya irigasi gunung pudung 
Kecamatan Kluet Utara digolongkan sebagai sawah tadah hujan. Maka 
sawah-sawah yang berbundar langi t itu kebutuhannya akan air semata­
mata tergantung dari air curah hujan. Pada waktu-waktu cuaca tidak 
menentu dalam arti curah hujannya menyimpang dari kebiasaan, dan 
menyebabkan para petani agak bimbang dan tidak mempunyai pegangan 
apakah hujan pertama yang akan turun pada awal musim penghujan akan 
diikuti oleh turunnya hujan secara teratur untuk hari-hari beri kutnya. 

Dalam menghadapi kondisi yang sedemikian itu para petani di desa 
ini tidak mau mengambil resiko yaitu menunggu sampai saatnya hujan 
turun secara teratur. Dalam hal ini para petani terns memulai menger­
jakan sawahnya begitu hujan pertama turun . Dengan harapan bahwa 
curah hujan pertama akan diikuti oleh curah hujan pada hari-hari 



berikutnya, dimana para petani menutup jalan pembuangan air dari lapangan. 
semen tara jalannya air memasuki lapangan dibuka selebar mungkin . 

Jika harapan petani bahwa curah hujan pertama yang turun dalam 
awal musim penghujan diikuti secara teratur oleh curah hujan berikutnya, 
maka petani mencabut bibit yang tumbuh ditempat persemaian baik 
"teumabu di ie" maupun "teumabu di darat" untuk ditanam (semula) di 
sawah yang sudah dikerjakan sejak dari kegiatan "mu eou" (membajak) 
sampai kegiatan "mechrueh" dan kegiatan "tal ateung" (membersihkan 
pematang sawah, maka dimulailah kegiatan "seumula" (menanam padi). 

Dalam kegiatan "seumula" (menanam padi) biasanya jumlah bibit 
per/tiap-tiap tancep/dapaur adalah 3 - 4 batang dan jarak tanam antara 
dua tancap/dapur adalah sekitar 30 x 30 em, namun jarak tanam itu dapat 
disesuaikan dengan kondisi kesuburan tanah. Dalam pola itu perlu pula 
diketahui bahwa jika "pade rayeuk" itu ditanam pada kondisi tanah yang 
subur, maka padi-padi tersebut sering tumbang dan akhirnya akan 
menurunkan hasil. 

Setelah kegiatan "semula" selesai para petani akan dihadapi dengan 
kegiatan pemeliharaan tanaman. Salah satu kegiatan yang menonjol 
dalam pemeliharaan tanaman itu adalah kegiatan "boh naleung" 
(rnenyiang rumput) . Kira-kira padi berumur I - 2 bulan barn dilakukan 
pekerjaan "boh naleung", dimana rumput-rumput pengganggu yang 
terdapat disela-sela tanaman padi dicabut dengan tangan untuk dibuang 
atau dibenamkan kedalam lumpur sawah supaya membusuk. Kegiatan 
"boh naleung" sering dilakukan berulang kali, apa bila sawah tersebut 
ditumbuhi rumput-rumput yang tebal. 

Dalam pada itu sawah yang semula karena pengolahan tanahnya 
yang sempuma adalah bersih dari segala macam rerumputan mulai lagi 
dihinggapi berbagai macam yang tumbuh dari biji rerumputan yang datang 
diterbangkan angin dari segala penjuru. Rerumputan itu perlu diberantas 
dengan jalan "boh naleung" (menyiang). Pada waktu melakukan 
pekerjaan menyiang rumput di sawah adalah rnerupakan suatu pekerjaan 
yang dapat dikatagorikan sebagai pengolahan tanah yang ringan. 

Menyiang itu merupakan kegiatan sambil lalu untuk mematikan 
rerumputan itu oleh para petani dengan cara rnengaduk dengan kakinya 
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pada lapisan bagian atas pennukaan tanah, pekerjaan itu dilakukan agar 
dapat memberikan kesempatan hawa masuk kedalam tanah yang selama 
itu tidak memperoleh kesempatan untuk memperoleh hawa segar masuk 
kedalam tanah. Disamping itu kegiatan menyiang itu memberikan 
kesempalan kepada bermacam-macam gas yang ada dalam tanah untuk 
menguap keudara. Kesempatan yang diberikan kepada macam-macam 
gas itu yang ada dalam tanah untuk menguap ke udara dikatakan perlu, 
karena gas-gas yang dimaksud bisa merupakan racun bagi tanaman jika 
tidak diberikan kesempatan untuk menguap keudara. 

3.4. Pemanenan dan Pengistirahatan laban. 
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Pada tahap pengambilan basil (masa panen) di Desa Simpang Peut 
yang merupakan daerah adat Aceh kegiatan memotong padi di sawah 
disebut "seumeukoh" kegiatan ini dilakukan oleh para petani apabila 
padi di sawah telah menguning, maka petani memasuki tahap berikutnya 
yaitu "seumeukoh" . 

' ·· 
Sebelum dilakukan pekerjaan "seumeukoh" (menuai) secara 

keseluruhan, terlebih dahulu para petani di desa ini melakukan pemo­
tongan pertama yang disebut "koh padee ule thon" (memotong padi 
permulaan tahun). Menuai umumnya dilakukan petani dengan memakai 
pakaian yang bagus dan memakai wangi-wangian . Selanjutnya padi itu 
dipotong 7 (tujuh) tangkai , tangkai padi tersebut dibawa pulang dan 
dibungkus dengan kain putih. Kemudian dari bungkusan dimaksud 
digantung diatap. Dan setelah dilakukan kegiatan "koh padee ule thon" , 
barulah dapat dilakukan pekerjaan memotong padi untuk selanjutnya. 

Namun demikian, waktu yang tepat untuk pemungutan hasil 
sesungguhnya ditetapkan oleh air yang dikandung oleh butir-butir 
gubuk yang terdapat pada butir diwaktu pemungutan hasil dilakukan. 
Menurul informasi dari para petugas PPL di Kecamatan Kluet selatan 
kadar air yang dikandung oleh butir gubuk dimasa panen adalah sekitar 
26 %. 

Kegiatan tersebut diatas, dapat diukur dengan menggunakan alat. 
Akan tetapi karena kondisi masyarakat petani di desa ini tidak mem-



punyai alat pengukur sebagaimana di maksud , maka suatu petunjuk bag i 
petani untuk menentukan apakah tanaman padinya sudah mempunyai 
kadar a ir 26 % ia lah de ngan memeriksakan butir-butir padi mereka yang 
telah menguning itu kepada petugas pertanian d i desa te rsebut. Karena 
mereka sadar bahwa apabila kadar ai r leb ih tinggi da ri 25% akan sangat 
me nurunkan mutu beras. 

Ala t yang diperlukan dalam keg iatan "seumekoh" o leh para petani 
yaitu "glem" atau "sadeup". 

Gambar Kegiatan memanen dengan memakai "glern ". 
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r : Kegiatan memanen dengan memakai "sadeup ". 

Pemakaian ke dua jenis alat panen tersebut diatas, amat tergantung 
pada Iebar atau sempitnya areal sawah yang akan dipanen . Sebab 
memanen dengan menggunakan "sadeup" lebih cepat apabila diban­
dingkan dengan mempergunakan "glem" . Tangkai-tangkai padi yang 
sudah dipotong-potong itu diikat menurut ukuran genggaman tangan 
yang disebut dengan isti lah "geunasai" . 

Gambar Phuei padee yang terdiri dari tumpukan genasai. 



Genasai-genasai tersebut di atas, biasanya ada yang langsung dibawa 
pulang, tatkala sore hari dan ada pula yang dikatakan pada suatu tempat 
penyimpanan ditengah atau dipinggir sawah yang disebut "phui". Pad i 
yang disimpan di "phu i" itu dibiarkan begitu saja dalam tempo yang 
re latif s ingkat, agar supaya tangka i-tangkai padi itu menjadi rapuh , 
sehingga mudah dalam kegiatan pe rontokan padi dimaksud. 

Di daerah S impang Peut, apabila masa panen telah selesai, maka 
sawah-sawah didaerah in i dibiarkan te lantar atau dii stirahatkan dalam 
arti memberikan kesempatan agar tanah-tanah tersebut ke mbali subur. 
Kondi si seperti ini dalam adat Aceh disebut "luah blang" atau masa 
pengistirahatan lahan. 

Pada masa "luah blang" para petani dapat melakukan berbagai 
aktivitas lainn ya, baik kegiatan lanjutan dari hasi l panennya yaitu 
"ceumeulho " dan "meuangen pade" serta kegiatan sosial budaya lainnya. 
Kegiatan "ceumeulho" bi as an ya dilak uk a n de ngan kaki untuk 
merontokkan padi . 

Gambar : Kegiatan "ceumeulho". 
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Apabila padinya banyak biasanya diundang masyarakat dengan 
pers iapan ala kadamya untuk melakukan "ceumeulho" beramai-ramai 
yang di sebut dengan istilah "meseuraya". 

Apabila padi-padi tersebut sudah rontok dari tangkainy a, kemudian 
tang kai yang telah diirik dibuang, selanjutnya tumpukan padi yang 
mas ih bercampur baur dengan ampas kotoran lainnya baru kemudian 
padi tersebut dianginkan dengan memakai alat yang dalam istilah Aceh 
di sebut "jie" atau (niru). Biji-biji padi yang sudah dianginkan tersebut 
ditampung pada sehelai tikar sete lah dipisahkan dengan ampas bekas 
kotoran, kemudian padi-padi yang sudah bersih diangkat untuk dibawa 
pulang untuk dimasukkan atau dis impan kedalam "keureupoh pade" 
(lumbung padi). 

Gambar Keureupoh pade. 



Seperti telah dikemukakan terdahulu bahwa masa luah blang bagi 
para petani dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas sosial budaya selain 
kegiatan "ceumeulho" dan "meangen pade, juga melakukan berbagai 
aktivitas lainnya seperti kegiatan-kegiatan mengawinkan anak, 
melakukan sunat rasul dart lain sebagainya dalam rangka ukhwah 
Islamiah, namun tidak kalah penting pada masa luah blang itu mengada­
kan kegiatan hiburan seperti gelayang tunang. Karena pada masa itulah 
para. mempunyai sedikit waktu untuk melakukan kegiatan lain sebagai 
makhluk sosial. 

3.5. Peralatan Produksi yang digunakan. 

Sudah merupakan suatu kenyataan bahwa manusia di dalam 
usahanya untuk mempertahankan hidupnya membutuhkan sarana-sarana 
sebagai bahan penunjang yang sangat penting dalam kehidupan adalah 
peralatan, sebab dengan peralatan sesuatu yang menjadi kebutuhan 
dapat diperoleh dengan jalan yang mudah. Peralatan itu sendiri sangat 
erat hubungan dengan mata pencaharian, misalnya seorang petani tentu 
saja akan menciptakan peralatan yang ada hubungannya dengan 
pertanian atau bercocok tanam di sawah. 

Masyarakat di Desa Simpang Peut Kecamatan Kluet utara sebagian 
besar bermata pencaharian petani dalam hal ini dengan sendirinya mereka 
mengenal berbagai macam peralatan pertanian yang meliputi yaitu : 
peralatan pengolahan, peralatan pemeliharaan tanaman, dan peralatan 
pada saat-saat pemanenan. 

Berdasarkan pengamatan (observasi) dan wawancara Tim Peneliti 
dilapangan adapun alat-alat peralatan yang digunakan dilapangan terdiri 
"langai", "chreueh, cangkoy (cangkul), "lhaam", "tukoe", "sadep" (sabit), 
"glem", "tika", (tikar) untuk lebih jelasnya peralatan tersebut akan 
diuraikan satu persatu. 

I . "Langai" (bajak) ini adalah sejenis alat yang dipakai oleh petani 
untuk membajak tanah di sawah, yang gunanya untuk mengem­
burkan tanah agar mudah ditanam. Kegiatan membajak biasanya 
ditarik oleh kerbau. Namun ada juga yang menggunakan tenaga 
lembu tetapi lebih lemah jika dibandingkan dengan tenaga kerbau. 
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Gambar : Langai. 

Peke rjaan membajak yang disebut dengan ist i lah me'ue dan yang 
mengerjakannya disebut "ureung meu 'ue . Biasanya sa wah yang agak 
berawa-rawa dan bera ir para petani me nggunakan ke rbau. Sedangkan 
sa wah yang terle tak dite mpat yang agak tingg i dan sedikit a ir dipaka i 
sap1 . 

Langa i terdiri atas beberapa bahagian , tetapi untuk penggu­
naannya tidak dapat dipisahkan satu dengan la innya. Ada yang 
di sebut, "bah langai , mata langai , eh langai dan yak langai". "langa i" 
inilah yang dipakai untuk m.e mbaj ak sawah sesuai dengan fun gs i 
guna menggemburkan tanah , agar mudah ditanami . 

2 . "Chreueh" a lat atau pe ra latan ini biasanya digunakan apabila tanah 
sawah sudah selesai dibajak dengan "langai" (beberapa lapi s) dan 
berikutnya dil akukan untuk pecabukan bibit atau bib it hendak di 



tanam, agar tanah yang telah dibajak tadi menjadi rata, maka untuk 
ini digunakan sebagai alat merontokkan tanah dalam bahasa Aceh 
disebut "chreueh". Jumlah mata chreueh biasanya sekitar 12- 15 biji 
bukan untuk membuat alat ini "chreueh" terdiri dari kayu, pohon enan , 
bambu dan besi. 

Gambar "Chreueh" 

3. "Cangkoy" (cangkul) peralatan ini juga merupakan alat pengolah 
tanah I penggembur tanah dan juga sebagai alat untuk membuat dan 
membersihkan pematang di sawah. Bahannya terbuat dari kayu dan 
besi. Kegunaan dari alat ini adalah sebagai alat pengolah tanah dan 
penggembur, serta sebagai alat untuk membuat pematang sawah. 
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Gambar : "Cangkoy" 

4. "Lhaam" alat ini sama halnya seperti aJat cangkul, cuma ukurannya 
lebih dan bentuknya melengkung. Peralatan ini dipakai untuk 
menggaJi tanah membuat saluran air dan pematang sawah. 

Gambar "Lhaam" 



5. "Tukoy" yaitu suatu alat yang digunakan oleh para petani dalam 
rangka untuk pemeliharaan tanaman. Kegunaan alat ini, juga untuk 
menyiangi rumput pada saat padi barn tumbuh atau padi sedang dara. 
Bahannya terbuat dari kayu dan besi. 

Gambar : "Tukoy" 

6. "Sadeuep" adalah sejenis alat yang terdiri dari kayu dan besi. Ada 
kalanya mata sadeuep itu diberi bergerigi kecil-kecil. Kegunaannya 
selain digunakan sebagai alat untuk memotong padi, juga digunakan 
untuk memotong rumput makanan temak sapi, kerbau dan kambing. 

Gambar "Sad.euep" 
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7. "Gieuem" adalah suatu aJat untuk memungut atau memotong padi, 
biasanya alat ini digunakan pada jenis padi pendek, aJat ini hanya 
digunakan oleh kaum hawa saja. Bukannya terbuat dari kayu dan besi . 

Ganibar "Gleuem ". 

8. "Jeungkie". 

"Jeungki" merupakan alat pengolahan hasil , yaitu sebagai 
alat penumbuk padi secara tradisional di daerah adat Aceh . Dan 
dijumpai hampir semua petani . Alat ini sebenarnya lebih tepat sebagai 
alat "prosesing" , karena memproses padi menjadi beras. 



BAB IV 

PERUBAHAN POLA PERTANIAN MASYARAKA T 
SETEMPAT 

4.1. Sebab dan proses perubahan sistem pertanian. 

Daerah Tingkat II Kabupaten Aceh Selatan merupakan salah satu 
Daerah Tingkat II dalam Propinsi Daerah Istimewa Aceh, yang termasuk 
kedalam wilayah zona pertanian melalui sepuluh terobosan Gubemur 
Propinsi Daerah Istimewa Aceh , yang sedang melaksanakan pem­
bangunan disegala bidang termasuk pembangunan pertanian merupakan 
modal dasar perekonomian nasional. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
Daerah Tingkat II Kabupaten Aceh Selatan untuk pembangunan 
pertanian sangat potensi untuk dikembangkan sebagai sumber penda­
patan masyarakat untuk membantu pertumbuhan perekonomian daerah. 

Untuk percepatan pendapatan masyarakat dari sektor pertanian, 
pemerintah menciptakan terobosan-terobosan melalui program jangka 
pendek dan program jangka panjang, dimana pembangunan pertanian 
merupakan program utama menuju swasembada pangan khususnya 
tanaman padi, karena padilberas merupakan makanan pokok masyarakat 
daerah ini. 
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Masyarakat petani Desa Simpang Peut Kecamatan Kluet utara yang 
tampak baik kehidupannya adalah petani pemilih dan petani penggarap 
saja, sedangkan buruh tani khususnya buruh cangkul belum dapat dika­
takan berhasil. Kehidupan ekonomi masyarakat di desa ini kebanyakan 
mengandalkan dari bidang pertanian. Para petani itu dapat dibedakan 
sebagai petani pemulih, petani penggarap dan buruh tani . 

Petani pemulih tidak selalu mengerjakan sawahnya umumnya 
sawah itu dikerjakan oleh petani penggarap sebagai petani penggarap 
pekerjaan sawah tersebut tidak secara langsung tetapi dikerjakan oleh 
buruh tani. Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari penghasilan 
buruh tani dirasakan kurang. Kekurangan dari pendapatan hasil sebagai 
petani, mereka berusaha memanfaatkan waktu yang luang sebagai pelaut 
dan penjual jasa. 

Dilihat dari segi potensi areal pertanian, Kecamatan Kluet Utara 
pada umumnya dan khususnya di desa Simpang Peut memungkinkan 
un tuk melakukan intensifikasi pertanian khususnya tanaman pangan 
dapat dilakukan dengan sistem penerapan sapta usaha yaitu pemakaian 
benih unggul, pemupukan, pemberantasan hama, pengairan dan 
perbaikan cara bercocok tanam, _ penayanan panen dan pasca panen 
dengan realisasi areal intensifikasi padi 1 50 ha. 

Berbicara tentang kegiatan pertanian sawah dikalangan masyarakat 
Desa Simpang Peut erat kaitannya dengan pemilihan laban. Tempo dulu 
pemilihan laban sawah warga desa tersebut adalah berdasarkan warisan. 
Lahan sawah di desa ini tergolong kurang produktif karena sulit diolah 
dan (sawah tadah hujan) dan panennya hanya sekali dalam setahun. Oleh 
sebab itu hasilnya tidak menduduki kebutuhan hidup. Dengan pemilihan 
lahan garapan yang kurang menguntungkan itu. beberapa warga 
menjual sebagian tanah miliknya. Hasil penjualan lahan digunakan 
untuk sebagai modal mencari nafkah. 

Sekitar tahun 1990-an harga lahan sawah di Desa Simpang Peut 
nilainya naik karena ada pembangunan irigasi setengah tehni s di Gunong 
Pudung Kecamatan Kluet Utara yang mampu mengairi I hektar persa­
wahan air di bedungan Gunong Pudung mengairi persawahan desa-desa 
disekitamya termasuk Desa Simpang Peut. Dengan adanya aliran irigasi 



ini, iahan persawahan di Desa Simpang Peut yang dulunya kurang pro­
duktif justru sekarang sangat produktif sehingga pemilikan lahan di desa 
ini disamping diperoleh karena warisan, juga ada diperoleh dengan cara 
membeli . 

Tempo dulu kegiatan di sawah di desa ini masih mengandalkan 
turunnya hujan . Namun setelah tahun 1990 - an potensi di desa ini bam 
memperoleh air irigasi dari bedungan Gunong Pudung. 

Gambar : lrigasi Gunong Pudung Kecamatan Kluet Utara. 

Kegiatan para petani masa lalu di sawah dengan menyiapkan .bibit, 
dana, dan tenaga. Kegiatan-kegiatan secara bergotong royong. Bibit 
padi diperoleh dengan basil produksi sendiri, yaitu dari butir-butir padi 
pilihan yang terbaik dan telah dipersiapkan sejak panen sebelurnnya. 
Biasanya bibit padi yang ditanam adalah padi lokal seperti padi 
simeulue, siuno, dan lain sebagainya yang sering disebut pade rayeuk. 
Bibit padi ini, kemudian disebarkan pada tempat persemaian. Persemaian 
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ini dibuat para sebagian lahan sawah yang disebut "teu mabu di ie" dan 
ada juga "teumabu" di darat. Mereka membuat petak-petak persemaian 
ini dibuat pada sebagian lahan sawah yang disebut "teumabu di ie" dan 
ada juga "teumabu di darat". Mereka membuat petak-petak persemaian 
secukupnya untuk menanam bibit. Disan.ping itu para petani juga 
setiap akan melakukan penanaman bibit padi pasti me mperh atik an 
kapan musim hujan tiba dengan mempedomani tanda-tanda alam. 

Namun sekarang para petani di Desa Si mpang Peut tidak lag i 
memperhatikan tanda-tanda alam dan setiap mereka mengolah sawahnya 
tampa harus memperhatikan apakah musim penghujan tiba atau tidak 
karena dengan adanya saluran irigasi dan bendungan Gunong Pudung 
kegiatan bertani tidak lagi me nggantungkan datangn ya mu s im 
penghujan. 

Gambar Pintu air irigasi Gunung Pudung. 



Gambar : Saluran air irigasi Gunung Pudung. 

Areal persawahan di Desa Simpang Peut dapat memperoleh air 
irigasi setengah tehnis yang setiap saat, sekalipun intersitasnya berbeda. 
Perolehan air irigasi ini dapat merobah pola tanam yang berlaku pada 
masyarakat tani di desa ini , sehingga para petani dapat tiga kali mengolah 
lahan sawahnya dalam setahun. Sedangkan pola tanam pada masa lalu 
habis menanam padi sekali , setelah panen lantas dibjarkan untuk me­
nunggu masa tanam berikutnya, yang disebut dengan "luahblang". 

Pengolahan Jahan sawah biasanya diawali dengan membersihkan 
batang padi yang telah dipanen . Batang-batang padi ditebas atau dibabat 
dengan parang dan kemudian batang-batang padi itu dibakar dan abunya 
ditaburkan kedalam sawah yang menurut hemat mereka abu tersebut 
sebagai pupuk, namun sekarang batang padi yang ditebas atau dibabat 
itu cukup dimasukkan kedalam sawahnya biar busuk menjadi pupuk. 
Setelah lahan itu bersih dari batang-batang padi kemudian dilakukan 
kegiatan membalik tanah . Tempo dulu kegiatan membalik tanah 
menggunakan langai yang ditarik seekor kerbau atau sapi (membajak). 
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Kondi s i se karan g setelah lahan sa wah digenangi atr tngasi 
pengolahan saw£J.h itu lebih banyak menggunakan traktor. 

Gambar : Kegiatan membalik tanah dengan menggunakan mesin traktor. 
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Penggunaan traktor dimanfaatkan oleh para petani di Desa Simpang 
Peut sekitar tahun 1990-an. Hingga kini desa tersebut baru mempunyai 
2 (dua) unit traktor dengan cara menyewa dari desa lain dalam wilayah 
kecamatan Kluet Utara. Karena itu siapapun yang akan mengolah Iahan 
sawahnya dapat menggunakan traktor dengan cara menyewa. Pengolahan 
lahan sawah traktor ini menurut sebagian besar penduduk sangat mem­
bantu para petani , sebab disamping Iebih murah biayanya juga lebih 
cepat seleksi mengerjakan kegiatannya. Hanya saja yang sangat disa­
yangkan harga traktor tersebut cukup mahal sehingga belum mampu 
untuk dimiliki oleh para setiap petani atau belum memasyarakat. 

Setelah penyiapan lahan selesai baik membalik dan meratakan 
lahan akan dilanjutkan dengan kegiatan "seumula" (menanam padi). 
Sekarang ini para petani dalam melaksanakan kegiatan mulai dari 
keg iatan "meu'ue" (membajak) sampai dengan kegiatan "semula" 
(menanam padi) selalu mendapatkan bimbingan serta saran dari 
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) untuk dapat meningkatkan 



produksinya. Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL) sangat penting 
artinya dalam pembinaan para petani padi di sawah, karena merekalah 
yang membawa misi pemerintah untuk mengadakan perubahan-perubahan 
sistem pertanian dalam masyarakat, namun demikian suksesnya pelak­
sanaan pembinaan yang diharapkan sesuai dengan program pemerintah 
harus mendapat sarana pendukung yang memadai terutama pembuatan 
sarana irigasi masuk dapat mengairi sawah-sawah yang diolah oleh 
masyarakat. 

Untuk perubahan sistem pertanian sebagaimana yang telah dise­
butkan diatas hams didukung sarana irigasi yang memadai, agar proses 
pembinaan para petani penggarap padi dapat menerapkan apa yang kita 
kenai dengan intensifikasi, ekstensifikasi, deversifikasi dan rehabilitasi, 
juga memperkenalkan bibit unggul dan proses pengolahan sawah dapat 
dikerjakan dalam I (satu) tahun dua kali panen, hal ini jelas pemerintah 
membantu para petani untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang 
lebih layak, maka pemerintah untuk meningkatkan produksi tanaman 
padi melaksanakan penyuluhan jangka pendek dan penyuluhan jangka 
pan jan g. 

Kegiatan penyuluhan jangka pendek yaitu untuk menimbulkan 
perubahan-perubahan yang lebih terarah dalam aktivitas usaha tani, 
perubahan-perubahan mana hendaknya menyangkut tingkat pengetahuan, 
kecakapan atau kemampuan sikap dan nasib tindakan petani : 

a. Perubahan tingkat pengetahuan, meliputi perubahan-perubahan dan 
apa yang mereka sekarang telah mengetahuinya, sehingga tadinya 
bersifat kurang menguntungkan menjadi sesuatu yang lebih baik dan 
lebih menguntungkan. 

b. Perubahan tingkat kecakapan atau kemampuan meliputi 
perubahan-perubahan dalam hal kecakapanlkemampuan berfikir, 
apa yang pada mulanya kurang mendapat perhatian, tidak memberi 
gambaran-gambaran akan adanya hal-hal yang menguntungkan. 
belum terpikirkan dan tergambarkan daya dan cipta ketrampilan 
yang lebih efektif dan efisien, kini telah berubah menjadi cakap/ 
mampu memperhatikannya, menggambarkan dan melaksanakan 
cara-cara dan ketrampilan yang lebih berdaya gun a dan berhasll guna. 
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c. Perubahan sikap : meliputi perubahan-perubahan dalam perilaku dan 
perasaan yang didukung oleh adanya peningkatan kecakapan, 
kemampuan dan pemikiran. 

d. Perubahan matif tindakan : meliputi perubahan-perubahan terhadap 
apa yang biasanya dan sebenamya mereka kerjakan yang kurang 
menguntungkan sehingga menjadi perlakuan-perlakuan yang lebih 
menguntungkan yang didukung dengan keyakinan dan daya 
pemikirannya yang telah meningkat. 

Dengan terlaksananya perubahan-perubahan di atas pada diri 
masing-masing petani. kini dapat diharapkan bahwa para petani akan 
bersifat lebih terbuka menerima petunjuk dan bimbingafi ya()g akan 
menguntungkannya. lebih aktif dan dinamis dalam melaksanakan usaha 
taninya inilah yang menjadi pokok tujuan penyuluhan. 

Berdasarkan uraian diatas yang menjadi penyebab terjadinya 
pros~s perubahan sistem pertanian tidak terlepas dari pada proses 
adaptasi antara penyuluh dan para petani yang diprogramkan 
secara kontinue, sehingga tercipta rasa kekeluargaan yang akan 
mempermudah dan memperlancar pemberian dan pene.rimaan informasi 
dalam rangka peningkatan produksi. 

Kegiatan penyuluhan pertanian jangka panjang, yaitu agar tercapai 
peningkatan tarafhidup masyacikat petani tujuan ini hanya dapat tercapai 
apabila para petani dalam masyarakat itu telah melakukan "bester foming/ 
berterbusimest dan better leving" yang artinya : · 

a. Better faming. niat dan mampu mengubah cara-cara usaha taninya 
dengan cara-cara yang lebih baik. 

b. Better busumess, berusaha yang lebih menguntungkan, misalnya 
menjauhi para pengijou, para lintah darat dan sebagainya. 

c. Better luring, menghemat tidak berpoya-poya setelah melang­
sungkan pemanenan, menabung. bekerja sama memperbaiki higiare 
Iingkungan, mendirikan industri-industri ruinah dengan 
mengikutsertakan keluarganya guna mengisi kekosongan waktu 
selama seminggu panenan, mendirikan industri kecil dengan 



melibatkan kegotongroyongan para petani/ibu-ibu petani/taruna­
taruna petani , untuk meningkatkan kualitas produk dan lain-lain. 

Dengan tercapainya hasil penyuluhan ke tiga better yang telah 
disebutkan diatas, maka para petani akan mampu mengelola usaha taninya 
dengan baik. keberhasilan pengelolaan ini dapat mewujudkan 
kemampuan-kemampuanpun untuk secara bersama-sarila. 

Kalau kita perhatikan gambaran yang merupakan program kedua 
tujuan penyuluhan tersebut diatas pada saat sekarang ini. kedua sasaran 
tersebut hampir mencapai hasil maksimal. diseluruh wilayah Indonesia. 

Apa yang telah dikembangkan diatas merupakan penyebab 
terjadiriya perubahan sistem pertanian di pedesaan termasuk desa 
Simpang Peut Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan. 
Terlaksananya melakukan perubahan-perubahan sistem pertanian dari 
sistem pertanian tradisional menjadi sistem pertanian moderen Desa 
Simpang Peut (simpang empat) memanfaatkan irigasi sederhana terletak 
di Desa Gunong Pudung Kecamatan Kluet Utara dengan mengairi 14 
desa dengan kapasitas bibit air untuk pengairan sangat memadai dan 
dapat memenuhi kebutuhan para petani Simpang Peut. Dengan ber­
fungsinya irigasi Gunong Pudung, masyarakat petani padi Desa Simpang 
Peut (simpang empat) mulai diarahkan oleh Menteri Pertanian atau PPL 
Kecamatan Kluet Utara, untuk membimbing para petani padi untuk 
melaksanakan sistem pertanian secara instensifikasi secara serentak 
dengan memperkenalkan bibit unggul dan pupuk urea serta alat-alat 
teknologi pertanian yang dapat dimanfaatkan oleh para petani. 

Berkat kegigihan aparat penyuluh pertanian dan unsur terkait 
lainnya dalam membina dan mengarahkan masyarakat petani padi Desa 
Simpang Peut mulai adanya perubahan, terutama sikap mental para 
petani desa tersebut mulai menunjukkan suatu gejala yang positif karena 
hasil potensi padi sawah mulai pula meningkat, dengan keadaan yang 
demikian kerja sama petani dengan penyuluh pertanian sudah semakin 
akrab dan mulai merasa kehausan informasi yang rrtereka butuhkan. 

4.2. Perubahan Struktur keluarga. 

Dengan terjadinya proses perubahan sistem pertanian mulai 
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menampakkan geJala-gejala adanya penggeseran status dan peranan 
dalam keluarga, h;tl ini terlihat dikalangan masyarakat Simpang Peut 
yang penghidupan keluarganya dari basil pertanian terutama pertanian 
padi disawah. Bila dihubungkan dengan gambaran ideal mengenai suatu 
lingkungan keluat ~a yang menghendaki adanya kehidupan bersama 
setidak-tidaknya •neliputi suami, istri , dan anak-anak. Kehidupan 
bersama mereka biasanya berwujud dalam bentuk keluarga inti yang 
berdiam didalam ~uatu lingkungan tempat tinggal. Dalam kehidupan 
bersama itu, sua111i menjadi penanggung jawab kebutuhan ekonomi 
keluarga, menjaga keamanan rumah tangga dari gangguan pihak lain, 
baik secara fisik maupun moral, serta menjaga hubungan kekerabatan 
dengan keluarga L1innya. Sedangkan istri berstatus sebagai ibu dalam 
keluarga, ibu dat' anak-anak yang dilahirkannya, serta ternan bagi 
suaminya dalam mnnenuhi berbagai kebutuhan bersama baik yang bersifat 
biologis maupun phiskologis dan ekonomis. 

Akan tetapi ~.h~amping sebuah keluarga yang dikemukakan diatas 
ada juga terjadi pcnyimpangan bentuk keluarga yang berpariasi dian­
taranya ada yang htdup menduda bersama anak-anaknya, setelah isterinya 
meninggal ia memhesarkan dan mendidik anak-anaknya tanpa kehadiran 
wanita sebagai islri dilingkungannya. Peranan sebagai ayah dan ibu 
yang dilakoninya tanpa bisa berhasil juga mendidik anak-anaknya 
walaupun sampai disekolah menengah atas (SMA), keberhasilan itu 
teruama dilatarbeLtkangi oleh tinggalnya yang sating berdekatan dengan 
tetangga lainnya 'ang sudah menjadi saudara sekampung, karena kita 
ketahui bahwa 111asyarakat Simpang Peut(Simpang Empat) sistem 
kekerabatan itu lebll1 mengental diakibatkan oleh tebalnya rasa solidaritas 
dan kegotongroyt~tt~an yang masih berjalan dengan baik, apalagi setelah 
adanya sistem pe!;mi yang menggunakan sistem tehnologi baru, masya­
rakat Simpang Pntt mulai membentuk kelompok-kelompok tani yang 
merupakan satu l.. esatuan untuk mufakatlbermusyawarah sehingga 
peranan keluarga ~nnakin berfungsi terutama dalam bekerja sama untuk 
sating tolong mellt~long, membagi duka dan rasa. Hal inilah yang timbul 
sebagai dampak s•~• em pertanian indentivikasi . 

Demikian pula dengan status dan peranan isteri , baik sebagai 
pengelola rumah langga, ibu dari anak-anak yang dilahirkannya, atau 



teman bagi suaminya. Dalam kedudukannya sebagai ibu rumah tangga, 
isteri mengandung seperangkat wgas sebagai peran penting dalam 
keluarga, sejak pagi-pagi ia mempersiapkan sarapan untuk seluruh 
anggota keluarga, membersihkan rumah, memandikan anak-anak kalau 
yang masih kecil, mencuci pakaian sekeluarga, menyediakan kayu api, 
mengangkat air dari sumur untuk keperluan memasak. Pada kesempatan 
lain terlihat pula kesibukan dengan pekerjaan mengolah sabut kelapa, 
menyulam, menjahit, atau menjaga warung didepan rumahnya, untuk 
mencari nafkah sebagai tambahan menutupi kebutuhan keluarga, 
disamping suami mengerjakan sawah sebagai sumber pendapatan 
keperluan keluarga isteri sebagai ibu dari anak-anak yang dilahirkannya, 
isteri berperan dalam mengasuH dan membesarkan anak-anaknya, 
merawat ketika sakit, menenangkannya bila mereka gelisah, 
menegumya bila sesekali berprilaku kurang pantas, atau berlaku sebagai 
perantara dalam hubungan anak-anak dengan ayahnya. 

Ayah dan ibu dalam keluarga batih mempunyai peranan penting 
untuk mengasuh keluarga sampai dewasa. Peranan ini sudah menjadi 
tanggung jawab ayah dan ibu meliputi segala kebutuhan keluarga, 
seperti kebutuhan akan sandang dan pangan, kesehatan dan pendidikan. 
Kebutuhan terhadap pendidikan anak-anaknya sangat penting bagi­
i:nasyarakat Simpang Peut (Simpang Eq~pat) khususnya masyarakat Aceh 
pada umumnya. Karena menurut sudut pandangan Agama, orang tua tidak 
boleh mengabaikan pendidikan anaknya, baik pendidikan Agama 
maupun pendidikan umum. Kegiatan dalam keluarga batih, merupakan 
kegiatan bersama. Kegiatan ini tampak pada waktu "tron ublang" (turon 
kesawah), semua anggota keluarga batih menjadi tenaga pelaksana. 
Pembagian kerja antara anggota keluarga sesuai menurut kemampuan 
mereka masing-masing. Biasanya anak-anak lebih diutamakan 
pendidikan dari pada pekerjaan, hanya anak-anak kalau mau membantu 
orang tua sifat pekerjaannya yang temporer sepulang sekolah. 

Dihubungkan dengan propinsi yang pemah disebutkan sebelumnya 
perubahan-perubahan yang terjadi itu tidaklah bersifat mengurangi 
status dan peranan dalam keluarga, terutama anak-anak dan isteri 
selaku ibu rumah tangga dengan sistem pertanian instensifikasi peran 
ibu dan anak agak berkurang terutama bagi petani yang sudah membaik 
ekonominya. Tetapi bagi keluarga yang ekonominya yang masih paspasan 
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peranan keluarga tetap terpakai sebagai usaha penghematan pengakuan . 
Karena itu, propinsi yang kiranya lebih tepat untuk menggambarkan 
fenomina sosial budaya ini dalam pelaksanaan sistem pertanian dengan 
memakai teknologi baru, dalam suatu lingkungan pertanian menim­
bulkan pergeseran peranan anggota rumah tangga dalam struktur 
keluarga. 

Sebagaimana halnya dengan pandangan masyarakat Aceh umumnya, 
dikalangan penduduk Simpang Peut juga masih cukup kuat anggapan 
bahwa tugas mengasuh dan membesarkan anak tergolong sebagai 
kewajiban kaum wanita. Begitu pula tugas memperkenalkan anak 
dengan norma-norma, nilai-nilai, adat kebiasaan, agar kelak ia bisa 
menjadi manusia y~mg sadar akan keberadaannya, baik_ sebagai anggota 
keluarga maupun warga masyarakat yang lebih luas. Pengalaman 
pertama anak-anak yang baru dilahirkan adalah lingkungan manusia yang 
hangat dan ekskulatif. Anak kecil sering diangkat kesana kemari 
digendong atau dibuai dalam ayunan. Adalah merupakan pemandangan 
biasa apabila pada akar kayu yang tumbuh berdekatan dengan tempat 
pekerjaan disekitar rumahnya, digantung ayunan bayi, sambil ibunya 
bekerja, bayi tidur lelap dalam ayunan. Perlakuan demikian juga masih 
terlihat pada . anak-anak yang sudah pandai merangkak atatf berjalan 
selangkah demi selangkah. 

Hubungan yang intim antara anak dan ibu memang terlihat tidak 
begitu jauh perubahan, dan boleh dikatakan hampir tidak ada, karena 
Desa Simpang Peut warga masyarakatnya terutama karena wanita atau 
ibu rumah ta!lgga dalam satu keluarga tidak terlepas darinya dan 
fungsinya seorang wanita sejati (kodrat). 

Berdekatan dengan perubahan sistem pertanian masyarakat 
setempat sedikit derni sedikit menuju kepada stabilan keluarga seiring 
meningkatnya laju ekonomi dari akibat meningkatnya hasil. produksi 
yang diperolehnya. 

Dengan basil produksi yang meningkat masyarakat Simpang Peut 
(simpang empat) semakin tebal hasratnya untuk menggarap pertanian 
padi dengan sistem intensiftkasi yang mereka kerjakan, sesuai dengan 
sarana dan prasarana yang ada untuk mendapat kestabilan pendapatan 



ekonomi keluarga, hal ini merupakan kebutuhan setiap keluarga terutama 
masyarakat Simpang Peut khususnya dan masyarakat Aceh pada 
umumnya adalah beras, yang diperoleh melalui kegiatan mata 
pencaharian hidup sebagai petani padi . Begitu pentingnya usaha tani 
padi dalam kehidupan masyarakat Aceh, sehingga usaha itu mereka 
pandang sebagai pekerjaan yang amat mulia. 

4.3. Intensifikasi Pertanian 

Sistem usaha tani padi sawah dikalangan masyarakat adat Aceh 
pada umumnya, apalagi dimasa lalu melibatkan banyak tenaga kerja. 
Diantaranya, ada yang berasal dari keluarga itu sendiri disamping 
yang lainnya didapatkan dari luar keluarga. Dari keluarga sendiri tenaga 
kerja tersebut lazim dipakai meliputi tenaga kerja laki-laki, tenaga kerja 
wanita, tenaga anak-anak dan tenaga kerja orang usia Ian jut. Bagi sebuah 
keluarga inti tenaga kerja yang bisa diharapkan adalah dari suami, isteri 
dan anak-anak, baik yang sudah dewasa maupun menjelang dewasa. 
Sedangkan bagi keluarga luas selain yang sudah disebutkan itu mungkin 
juga diperlukan tenaga kerja orang tua atau mertua beserta saudara­
saudaranya. Namun demikian untuk kegiatan-kegiatan tertentu jumlah 
tenaga kerja yang tersedia dalam lingkungan keluarga biasanya kurang 
memadai . Karena itu masih diperlukan ~agi bantuan tenaga kerja dari 
luar keluarga dan ada juga dalam bentuk gotong roy on g. 

Dalam masyarakat petani di Desa Simpang Peut sebagai kepala 
keluarga, petanan petani padi sawah tidak hanya terbatas kepada 
sumbangan tenaga saja melainkan juga kemampuan untuk menyediakan 
dana bagi pembiayaan dalam mengelola sawah mereka. Penggunaan 
tenaga kerja laki-laki dewasa dalam usaha tani padi di sawah pada 
umumnya terlibat pada jenis-jenis kegiatan penyamaian bibit, 
pengolahan tanah permukaan dan penyemprotan racun, menuai serta 
perontokan padi. 
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Gambar : Kegiatan menanam padi 

Sedangkan KCL untuk mempercepat pembuahan zat padi serta 
memberikan ketahanan terhadap hama penyakit pupuk inipun diper~ · 
kenalkan kepada petani sejak tahun 1972 dan cara pelaksanaannya 
dengan berbagai contoh yang disesuaikan dengan para petani di Desa 
Simpang Peut diperkenalkan obat intektisida dan perti sida beserta 
penyempumaannya dengan air dan sekaligus penyemprotannya. Alat 
penyempumaannya bemama hands proyer adalah alat penyemprot 
berdasarkan udara yang dimanfaatkan dalam satu kali operasi. 

Gambar Kegiatan penyemprotan padi 



Ditengah-t~ngah perkembangan dan kemaj uan teknologi dan ilmu 
pengetahuan tentang pelaksanaan intensifik as i dengan menerapkan 
sistem panca usaha tan i, bagi masyarakat petani Simpang Peut juga 
mas ih melaksanakan upacara-upacara kese lamatan yang merupakan 
suatu faham, dimana dengan melaksanakan upacara tersebut dapat 
dihindar dari segala penyakit atau hama yang dapat menyerang tanaman 
padi , seperti walang sangit, belalang, tikus dan bahkan babi hutan. 

Gambar Bendungan irigasi arah ke utara. 
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Adapun upacara tersebut dinamakan upacara kenduri blang. 
Pengertian dari pada kenduri blang adalah suatu upacara kenduri- yang 
dilangsungkan di sawah atau disebut juga kenduri "tron u blang" (turun 
kesawah). Adapun penduduk desa hendak berkerja di sawah untuk 
bercocok tanam terutama tanaman padi tidak boleh dengan seenaknya 
saja mengambil tindakan sendiri tetapi hams diawali terlebih dahulu 
dengan kenduri blang. 

Dalam pelaksanaan upacara kenduri blang, peranan penting 
dipegang oleh seorang "keujruen blang" (ketua sawah) bekerja sama 
dengan "tengku imum masjid" (imam mesjid) sekaligus dengan "keunenong" 
(melihat wclktu yang tepat) untuk turun kesawah. Peranan keujruen 
blang adalah mengatur tentang waktu yang tepat dan mengatur 
pembagian air ke sawah-sawah para petani agar setiap petani padi 
mendapatkan air secara merata. Sebagai seorang keujruen blang tidaklah 
bekerja dengan sukarela, tetapi seorang keujruen blang akan menda­
patkan jerih payah yang diterima pada saat petani telah memanen sesuai 
dengan luas areal sawah yang dimiliki oleh petani padi yang ada di Desa 
Simpang Peut. Demikian tentang upacara kenduri blang itu dilak­
sanakan yang merupakan suatu tradisi bagi masyarakat petani sawah di 
Aceh umumnya dan masyarakat petani Simpang Peut khususnya. Hal ini 
dalam sistem intensifikasi tidak begitu penting dilakukan hanya cukup 
dengan kita berdo'a kepada Allah agar tanaman padi membuahkan 
basil yang lebih meningkat. 

Partisipasi tenagakerja wanitaterutama terlihat padakegiatan mengenai, 
menanam, menyiang menuai mengangkut basil, merontok dan 
menganginkan. 



Gambar Kegiatan mengangkut padi yang dilakukan 
oleh tenaga.kerja wanita. 

Gambar Kegiatan merontok dan membersihkan padi yang dibantu 
oleh tenaga kerja wanita. 
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Sedangkan penggunaan tenaga kerj a yang dilakukan o leh anak­
anak te rutama untuk mengantar sarapari pagi kepada orang tuanya yang 
sedang di sawah, me ngembala ke rbau a tau sapi serta me mindahkan 
butir-butir padi ke tumpukan padi. Penggunaan te naga kerj a dari Iuar 
pada umumnya te rlihat dalam keg iatan menanam, menyiangi rumput, 
menu ai, me ngangkut butirobl:l-tir padi , merontokkan dan me ngeringkan 
padi 

Sebe lum diba ng unn ya iri gas i G un o ng Pud o ng ta hun I 990-an 
masyarakat petani di desa S impang Phuet melaksanakan pertaniannya 
de ngan sistem pertani an tradi siona l. Maka sete lah adanya bangunan 
irigas i setengah tehni s pada tahun I 990 itu dengan mem anfaatkan krueng 
Kandang sebagai sumber a ir untuk diairi keareal pe rsawahan dalam 
wil ayah Kecamatan Kluet Utara me liputi areal persawahan desa Simpang 
Phue t. 

Gambar Krueng Kandang Sumber air irigasi Gunung Pudong. 



Gambar : Areal persawahan di desa Simpang Phuet. 

Untuk meningkatkan hasil produksi padi di desa ini , para petani 
telah pula menerapkan sistem pertanian panca usaha tani yang merupakan 
unsur-unsur pokok dal am melaksanakan intensifikasi pertanian. Dimana 
kegiatan pengolahan yang dibarengi dengan memanfaatkan sarana 
irigasi dengan teratur, juga mempergunakan pemakaian bibit unggul, 
pemakaian pupuk kim ia, pemberantasan hama penyakit dengan 
menggunakan obat-obatan . Yang dimaksud dengan intensifikasi 
pertanian adalah usaha untuk meningkatkan has il pertan ian (produksi ) 
pada lahan s awah yang tetap luasnya dengan cara menerapkan panca usaha 
tani. Agar intensifikasi pertanian berhasil maka dilakukan dengan jalan 
memberi bimbingan masal (bimas) kepada petani . Wujud bimbingan itu 
adalah pelaksanaan panca usaha tani . 

Untuk memudahkan dalam meningkatkan produksi padi tersebut 
pemerintah menyelenggarakan program insus (intens ifikasi khu sus) . 
Didalam program insus ini , para petani diberi bimbingan mel alui 
kelompok tani . Dengan terbentuknya kelompok tani di Desa Simpang 
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Peut (simpang empat) usaha para petani mendapat penyuluhan tentang 
tehnik pertanian padi yang baik dan benar. Bagi para petani yang kurang 
mampu diberikan bantuan kredit dari KUD (koperasi unit desa) setempat, 
yaitu berupa obat-obatan; pembasmi hama, bibit unggul, pupuk dan 
lain-lain bahan pertanian dibentukkan oleh para petani. Kredit tersebut 
dinamakan KUT (kredit usaha tani) bagi para petani yang mengambil 
kredit baik berupa uang maupun berupa barang keperluan pertanian 
sebagai mana telah disebutkan diatas pembayarannya dilakukan dengan 
cara ' angsuran pada setiap kali panen yang telah diatur oleb KUD. 
Disamping itu petani juga mendapat pinjaman modal dari Bank Rakyat 
Indonesia unit desa. 

Program insus ini dilaksanakan oleh Dinas Pertanian melalui para 
penyuluh pertanian lapangan PPL. Umurnnya petugas PPL ini tamatan 
Sekolah Pertanlan Menengah Atas (SPMA). Agar program bimbingan dan 
penyuluhan dapat lebih efektif disetiap kecamatan dan setiap kecamatan 
terdapat seorang Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Begitu juga di 
Kecamatan Kluet Utara terdapat seorang Penyuluh Pertanian Lapangan 
(PPL) yang berkedudukan di Kantor Kecamatan, disamping itu di 
Kecamatan Kluet Utara juga sudah mempunyai Kantor Pusat Informasi 
Pertanian yang berlokasi di Desa Kubang Gajah 6 km dari pusat kuta 
Kecamatan dan 4 kril dari Desa Simpang Peut khususnya dan Keca­
matan Kluet Utara umumnya menyebutkan PPL itu dengan "manteri" 
tani, tugas utama seorang PPL atau manteri tani ini adalah memberikan 
bimbingan dan penyuluhan kepada para petani terutama terhadap gagasan­
gagasan -barn yang berkaitan dengan pertanian intensifikasi, seperti 
pemilikan bibit, penggunaan pupuk, penggunaan pembasmi hama, 
mengatur pengairan penggunaan alat, dan pemeliharaan. Disamping itu 
PPL atau manteri tani bertugas melaksanakan monitoring dan mem­
berikan informasi yang menyangkut berbagai hal tentang pelaksanaan 
pertanian untuk itu seorang manteri tani atau PPL selalu mengadakan 
penemuan dengan masyarakat tani untuk memberi penyuluhan dan 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam sebulan I atau 2 kali perte­
muan bisa dilakukan. Pertemuan dilakukan melalui perkumpulan 
kelompok tani. Tempat penyuluhan tergantung pada kesempatan 
bersama. Biasanya pertemuan diadakan di Balai Desa. di Mesjid dan di 
sawah. Desa Simpang Peut terdapat 2 kelompok tani masing-masing 



beranggotakan 25 orang. Usaha bimbingan dan penyuluhan yang 
dila]csanakan oleh PPL atau manteri tani itu sangat besar manfaatnya 
bagi masyarakat Desa Simpang Peut dan Kecamatan Kluet Utara pada 
umumnya. Bimbingan dan penyuluhan pertanian ini mulai efektif 
sejak irigasi Gunong Pudung mulai beroperasi yaitu sekitar tahun 1991, 
memang intensifikasi di desa ini masih baru, namun tingkat produksi terus 
melonjak. 

Bersamaan dengan digalakkannya program intensifikasi pertanian di 
Kecamatan Kluet Utara pada umumnya dan khususnya Desa Simpang 
Peut merupakan upaya pemerintah agar para petani di wilayah ini ikut 
melaksanakan program pembangunan pertanian untuk mensejajarkan 
dengan daerah lain dalam wilayah Indonesia. Berbagai paket 
pengetahuan telah dan akan diberikan kepada masyarakat petani melalui 
program panca usaha tani. agar program tersebut lebih efektif diterima 
oleh masyarakat tani. Masyarakat tani di Desa Simpang Peut diper­
kenalkan diberi pengertian tentang penggunaan bibit unggul seperti 
PB 28, IR 36, 47, 64, 74 dan pelita, yang dimaksud bibit unggul adalah 
bibit padi yang masa tanamnya sangat singkat, tahan rebah tidak mudah 
tumbang dan tidak mudah rontok, tahan hama penyakit, produkSi tinggi 
dan rasanya enak. Sehingga bibit baru ini dapat ditanam disegala musim 
dan dapat digarap dalam setahun 2 kali panen. Bibit unggul ini diperke­
nalkan kepada petani sejak tahun 1972 diseluruh nusantara termasuk 
Desa Simpang Peut karena irigasi yang diharapkan tidak sesuai dengan 
sarana sehingga hasil produksi tidak meningkat malah menurun yang 
membuat situasi petani semakin hidup melarat karena siste.m pengairan 
yang tidak memadai, akibat dari peristiwa ini masyarakat petani yang 
pengairan tidak berfungsi kembali menanam padi biasa atau "padee rayek" 
(padi besar), dan sebagai petani yang sawahnya strategis muda men­
dapatkan air tetap melakukan penanaman padi bibit unggul. Setelah 
irigasi tehnis dibangun pada tahun 1990 masyarakat Simpang Peut 
mulai melaksanakan kembali penanaman bibit unggul karena pengairan 
mulai beroperasi secara maksimal dan melaksanakan program inten­
sifikasi sebagai mana diharapkan oleh pemerintah, untuk meningkatkan 
pertumbuhan perekonomian keluarga sehingga pada tahun 1991 sampai 
tahun 1995 Desa Simpang Peut dapat menjadi salah satu Jumbung 
beras di Kecamatan Kluet Utara. Bersamaan dengan itu diperkenalkan 
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pula bebagai jenis pupuk kimia untuk menyuburkan tanah dan sekaligus 
tanaman seperti urea, TSP (super posfat triple), Za (aminiak sulfat) dan 
KCL (kalsium clorida). 

Pupuk urea dan Za itu bermanfaat untuk menyuburkan tanah. 
mempercepat tumbuhnya anak dan tumbuhnya tanaman serta me­
nambah besamya gabah. Pupuk TSP berfungsi mempercepat tumbuhnya 
tanaman, merangsang pembungaan dalam pembentukan buah sehingga 
mempercepat panen. 

Bertitik tolak dari apa yang telah dikemukakan di atas kenya­
taannya juga dialami oleh masyarakat Kecamatan Kluet Utara dimana 
pada saat dimulainya penerapan sistem intensifikasi pertanian dilak­
sanakan , ~karena sebagaimana kita ketahui masyarakat Kecamatan 
Kluet Utara umurnnya dan masyarakat Simpang Peut khususnya adalah 
berpenduduk miskin dan belum mampu melaksanakan sistem 
intensifikasi pertanian padi, rnaka dengan kebijaksanaan pemerintah 
dibidang kredit pertanian tentu saja merupakan bagian dari pada 
kebijaksanaan perkreditan dan keuangan pada umumnya yang dikelola 
oleh dewan stabilisasi . Ditinjau dari tujuan umumnya politik kredit 
pertanian tentu saja ingin mengusahakan agar penggunaan kredit 
yang tersedia bagi sektor pertanian dapat dipergunakan seefisien 
mungkin, arti lcredit pertanian mampu membantu meningkatkan 
produksi (nilai produksi) pertanian setinggi-tingginya. Tujuan ini 
merupakan tujuan tehnis ekonomi . Tetapi sebagaimana kita lihat kredit 
pertanian tidak saja mempunyai tujuan tehnis ekonomi tetapi mempunyai 
pula tujuan lain, yaitu peningkatan kesejahteraan petani dan masyarakat 
petani. Bahkan lebih dari itu menilik seenaknya pada tahun 1896 
lembaga perkreditan pertanian dimaksud untuk menbantu melepaskan 
petani dari golongan berpendapatan rendah dari ikatan pelepas uang yang 
sangat merugikan. Dengan demikian bagi masyarakat Simpang Peut 
Kecamatan Kluet Utara melalui intensifikasi dan kredit pertanian yang 
mereka lakukan sudah dapat tumbuh dan berkembang menjadi petani­
petani dengan struktur ekonomi yang memadai dan bahkan lebih dari 
cukup. · 



4.4. Perkembangan Peralatan Produksi. 

Peralatan yang digunakandi Desa Simpang Peut dalam rangka untuk 
menghasilkan sesuatu yang berhubungan dengan pertanian padi 
di sawah dapat dikatakan masih sederhana misalnya menyelesaikan 
pekerjaan di sawah masih men.ggunakan cara-cara tradisional dengan 
menggunakan alat-alat yang dari masa kemasa tapi kita jumpai dika­
langan petani mulai dari saat menggemburkan tanah sampai kepada 
pemungutan hasil dan pendistribusiannya, peralatan yang digunakan tetap 
sama tidak mengalami perubahan yang berarti . 

Artinya peralatan yang diwarisi secara turun-temurun didaerah ini 
masih terdapat tehnologi yang sangat sederhana, misalnya dalam 
mengolah tanah untuk ditanami padi, untuk menggemburkan tanahnya 
masih ditemui "langai" (bajak) dengan menggunakan kerbau sebagai 
alat peurut bajak tersebut didalam sawah yang telah digenangi air 
sebelumnya. Selanjutnya tanah itu dibiarkan diinjak oleh kerbau agar 
menjadi gembur baru ditanami patli. 

Namun disisi lain salah satu faktor yang sangat penting dalam 
meningkatkan rentabilitas usaha tani adalah melalui penerapan tehnologi 
baru dengan pengetrapan tehnologi baru ini produksi padi masyarakat 
dapat ditingkatkan jumlahnya atau mutunya atau kedua-duanya. Maka 
dengan mutu yang sama berarti harga setiap kesatuan sama pula, akan 
tetapi jumlah produksi naik maka pendapatan usaha tani akan bertambah 
dan sebaiknya. · 

Dalam pada itu pengalaman menunjukkan bahwa tidak setiap tehno­
logi baru membawa pencaratan yang lebih berat, sehingga mengakibatkan 
pembiayaan yang lebih tinggi. Benih unggul padi misalnya yang produk­
sinya lebih tinggi, memerlukan dosis pemupukan yang lebih banyak atau 
pemeliharaan seperti pemberantasan terhadap hamalpenyakit yang lebih 
seksama, sehingga memerlukan pembiayaan yang lebih tinggi. 

Dari uraian diatas kegiatan panca usaha tani di sawah mt yang 
terdiri dari penggarap tanah yang baik, pemakaian bibit unggul, pengairan 
yang cukup, pemupukan yang memenuhi persyaratan dosis serta 
pemberantasan terhadap hama dan penyakit secara seksama sejak 
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be rfungsinya iri gasi setengah tahun Gunong Pudung tahun 1990 di 
Kecamatan Kluet Utara sudah di lancarkan dengan isti lah V .C.M ( verberter 
cultura metode) te tapi mas ih ada diantara petani sekarang ini yang be lum 
me laksanakan dengan baik . 

Sejalan dengan perkembangan kemaju an zaman dan te hn olog i 
maka peralatan produksi sebagian besar masyarakat petani Desa Simpang 
Pe ut dalam mengerjakan sawah mereka te rutama dalam kegia ta n 
penggemburan tanah telah dapat menggunakan alat tehnologi baru ya itu 
"traktor" sebagai alat pengganti "langai" (bajak) untuk mengolah lahan 
persawahannya dengan cara menyewa traktor tersebut dari pihak lain . 
Dengan demikian berarti bahwa penggunaan trak tor ini masih terbatas 
kepada mereka yang mampu menyewa saja . Bagi yang tidak mampu pada 
umumnya masih saja menggunakan alat peralatan tradi sional "langai". 

Gambar : Mesin traktor tangan a/at untuk membalik dan 
menggemburkan tanah. 

Produksi kerja itu ditunjukkan oleh masyarakat petani Desa Simpang Peut 
dalam menghadapi era globalisasi dan informasi adalah ditujukan untuk 

menghasilkan sesuatu demi menutupi kebutuhan, baik yang bersifat 
lahiriyah maupun batiniyah atau meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Karena dalam menggunakan traktor sebagai alat pengolahan lahan telah 
terjadi evisiensi waktu dan pemakaian tenaga kerja, yang mengakibatkan 
segala kegiatan dan macam pekerjaan akan berubah pula. 



Kegiatan-kegiatan dibidang pertanian sa wah dengan sendirinya terus 
berkembang sehingga membawa perubahan kearah struktur sos ia l yang 
terus menerus dalam pada itu dengan produktifitas yang tinggi maka 
ba nya k usah a dari masyarakat petani di desa ini me nj adi le bih 
menguntungkan, sehingga set iap orang tertarik untuk bekerja lebih tekun 
lebih g iat dan bahkan belaj ar lebih banyak sehingga lebi h tinggi penge­
tahuan dan ketrampilan agar dapat menikmati kesejahteraan yang lebih 
baik. 

Dalam hal penanaman padi alat yang d igunakan untuk keperluan 
penanaman padi di sawah belurn mengalami perubahan. Penanaman pad i 
di sawah dilakukan o le h tenaga manus ia ba ik laki-l aki maupun wanita. 
Dalam masa pemeliharaan tanaman pad i di sawah peralatan yang digu­
nakan belum mengalami perubahan/perke mbangan, baik dari segi be ntuk 
maupun cara kerjanya. Oleh karena itu da lam rangka pemeliharaan 
tanaman tidak dapat dilihat seberapa jauh te lah terjadi perubahan dan 
perkembangan pada alat-alat tersebut, hanya saja satu ha l yang perlu 
diperhatikan bahwa kegiatan pemeliharaan tanaman padi yang dilakukan 
oleh para petani di desa ini pada masa sekarang sebahagian besar dari 
mereka telah menggunakan peralatan pembasmi hama berupa semprotan 
yang merupakan pe ralatan modren dalam hubungan kegiatan pemeli ­
haraan tanaman. 

Gam bar Alat penyemprotan hama. 

73 



74 

Dalam rangka pemungutan hasi l pertanian di sawah sama halnya 
dengan proses penanaman padi dimana aJat pemungutan tersebut belum 
mengalami perubahan, dalam hal ini ada dua jenis peralatan pemungutan 
padi di Desa Simpang Peut yaitu "glem dan sadeup" . Kegunaan dari pada 
"g lem" adalah sebagai alat menuai padi sedangkan "sadeup" juga berfungsi 
sebagai alat pemotong padi di sawah dan juga berfungsi sebagai alat 
pemotong rumput untuk makanan temak. Kedua jenis peralatan ini 
masih tetap digunakan oleh para petani sawah untuk memotong/menyabit 
padi. 

Diantara peralatan produksi tradisional yang paling banyak menga­
lami perubahanlperkembangan yaitu peralatan yang digunakan untuk 
kepentingan pengolahan hasil , seperti kegiatan "lhou pade" (menginjak 
padi) atau kegiatan merontokkan padi dikalangan petani desa Simpang 
Peut dilakukan dengan kaki , kondisi sekarang telah dilakukan dengan 
men ggunakan mesin tersebut (perontok padi) untuk mendapatkan 
rnesin tersebut para peta,ni menyewa kepada pihak lain. Disamping itu · 
akibat adanya mesin perontok padi' ltegiatan mengimgin padi tradisional 
sudah jarang dijumpai karen a kegiatan merontok padi bersamaan dengan 
kegiatanmengangin padi melalui mesin perontok padi·tersebut. 

Gambar Mesin perontok padi. 



Hal yang sama juga berlaku pada peralatan menumbuk padi yang 
disebut "jengki" . Meskipun "jengki" ini dapat dijumpai dalam kehidupan 
masyarakat adat Aceh pada saat sekarang fungsi jengki nampaknya 
sudah diganti oleh mesin yaitu mesin gilingan padi/gabah. 

Gambar : Mesin penggiling padi/gabah. 

4.5. Pengalihan jenis tanaman 

Setelah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan hasil 
usaha tani adalah pemilikan bibitjenis tanaman. Dalam penerapan sistem 
intensifikasi tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil produksi padi 
para petani sawah untuk menuju perbaikan kesejahteraan rakyat, terutama 
bagi masyarakat petani khususnyadan masyarakat Indonesia pada umumnya. 
Sebagai mana kita ketahui bahwa penduduk Indonesia pad a umumnya, nasi 
merupakan makanan pokok yang harus terpenuhi dalam hidupnya sehari­
hari , maka oleh sebab itulah pemerintah melalui program intensifikasi ini 
masyarakat petani padi, diarahkan untuk bekerja pada lahan sawahnya 
tampa mengenal Ielah . 
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Pemerintah mengadakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh 
para petani sebagai dorongan agar p;u-a petani padi dapat bekerja lebih giat, 
dan dapat menimba hasil produksi yang lebih meningkat sekaligus 
kesejahteraan dan kemakmurannya agar dapat terwujud, sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi dewasa ini sebelum 
penerapan instensifikasi ini para petani menggarap sawahnya hanya dapat 
dikerjakan dalam setahun hanya sekali panen, dengan mempersgunakan 
bibit padi besar dengan rupa panen 6 bulan sekali setelah ditanam hal ini 
memakai waktu yang cukup lama dapat menimbulkan dampak negatif 
dalam kehidupan bermasyarakat terutama timbulnya musim panceklik 
bagi para petani yang lalu sawahnya lebih kecil, tentu hasilnya lebih sedikit. 

Dengan ditemukannya bibit unggul oleh pemerintah yang dikenal 
PBS. IR 36, PB 8. IR 38 dan cisadane dengan masa panen selama 3 
bulan, hal ini telah mendorong semangat petani un~k mengerjakan 
sawahnya dengan menggunakan bibit unggul tersebut. Hal ini pulalah 
yang menyebabkan pengalihan jenis tanaman oleh para petani di Desa 
Simpang Peut dalam upaya meningkatkan produksi hasil panennya. Pada 
masa-masa permulaan munculnya bibit unggul tersebut sedikit sekali 
jumlah petani yang mau menerima lekuralasi bam itu, namun bela­
kangan semua petani ikut setelah petani melihat kenyataan di lapangan. 

Hal tersebut diatas menandakan bahwa jumlah besar petani yang 
menyusul dan meniru itu dalam kondisi yang memadai baik kemam­
puannya, pemilikan tanahnya pendapatannya dan lain sebagainya, 
selanjutnya bam disusul oleh petani lain dimanakeadaannyadibawah rata­
rata petani yang terdahulu secara ringkas dalam tahap ini para petani di 
Desa Simpang Peut mempelajari lebih mendalam tentang hasil tehnologi 
bam yang dianjurkan itu. 

Penemuan bibit unggul ini para petani padi tidak lagi pemah diam terns 
sibuk melakukan kegiatan di sawah-sawah mereka, yang dikarenakan 
masa panen padi bibit unggul sampai pada masa panen 115 hari, setelah 
masa panen selesai para petani biasanya dengan tradisi padi besar, 
petani mengolah lembah sawahnya untuk d~tanami kacang, jagung, 

· semangka dan timun sebagai selingan sekaligus sebagai penyuburan 
tanah lahan untuk persiapan pengolahan. tanaman padi. Tetapi dengan 
pelaksanaan sistem intensifikasi dengan menggunakan bibit unggul ini 



petani sehabis panen tidak lagi menanam kacang, jagung, timun dan 
semangka, namun sehabis masa panen para petani mengolah sawahnya 
kembali untuk menanam padi, karena intensifikasi ini para petani tidak 
lagi menunggu masa penghijau karena irigasi tehnis yang ada dapat 
dipergunakan para petani kapan saja. 

Dengan pengalihan bibit dari bibit padi besar dialihkan kebibit padi 
unggul, para petani Simpang Peut sudah mengalir dalam setahun hampir 
mencapai dua kali lipat dari hasil padi besar atau padi yang berumur 6 
bulan penambahan hasil produksi padi bibit unggul ini bukan hanya 
disebabkan keunggulannya, tetapi harus dibaringi dengan pupuk dan 
pemberantas hama wereng yang rnerupakan pendukung utama untuk 
peningkatan hasil produksi disamping masa pemeliharaan yang 
dikerjakan dengan baik dan teratur, baik pada waktu penyiapan maupun 
pengaturan air, dengan kecekatan dan ketrampilan dalam rnelaksanakan 
sistem pertanian intensifikasi yang mewujudkan 2 kali masa panen dalam 
setahun. 

Uraian diatas ini menunjukkan bahwa hasil tehnologi baru itu 
tidak begitu saja dapat disebarluaskan untuk diterapkan oleh petani di 
Desa Simpang Peut, Walaupun kadang-kadang dilakukan dengan anjuran 
setengah paksa seperti terjadi pada permulaan dilancarkannya kebijak­
sanaan Bimas dengan paket kredit dikalangan para petani. Kenyataannya 
para petani masih belum yakin akan cara pemberantasan dengan obat­
obatan kecuali sebagian kecil dikalangan petani itu yang sudah menaruh 
kepercayaan terhadap hasil tehnologi baru tersebut. Kondisi seperti ini 
bukan saja terjadi di desa Simpang Peut melainkan juga di daerah-daerah 
lain di Propinsi Daerah Istimewa Aceh menunjukkan bahwa penyebar­
luasan hasil tehnologi baru agar diterapkan oleh para petani memerlukan 
waktu yang cukup lama. 

Untuk itu peranan penyuluhan (PPL) di Desa Simpang Peut sangat 
menentukan sehingga mampu mengajak para petani untuk berpar­
tisipasi terhadap hal-hal yang bersifat baru itu. Sebagai akibat kegiatan 
penyuluhan yang dilahirkan oleh petugas .lapangan di bidang pertanian 
sebanyak 3 kali seminggu bertatap muka di Desa ini jumlah petani yang 
bersedia menerima dan menanam bibit unggul tersebut mencapai jumlah 
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yang menggembirakan di mana Kecamatan Kluet Utara merupakan salah 
satu lumbung padi di Daerah Tingkat II Kabupaten Aceh Selatan yang 
merupakan salah satu zona pertanian di Propinsi Daerah Istimewa Aceh. 

4.6. Perubahan Sumber Penghasilan. 
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Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam Bab terdahulu 
mengenai gambaran umum Desa Simpang Peut bahwa sektor pertanian 
merupakan sektor yang terbanyak menyerap tenaga kerja atau dengan 
kata lain masyarakat di Desa ini adalah bermata pencaharian disektor 
pertanian, menanam padi di sawah merupakan yang paling pokok dan 
menempati tempat teratas dalam kehidupan masyarakat. Maka tidak 
mengherankan apabila areal sawah masyarakat di desanya ini cukup Juas 
jika dibandingkan dengan luas desanya dimana luas desa tersebut seluas 
300 ha sedangkan areal persawahan seluas 150 ha. 

Sebagai akibat dilaksanakannya kegiatan intensifikasi pertanian di 
desa ini, telah memberikan cukup waktu bagi masyarakat petani untuk 
melakukan kegiatan sampingan untuk menunjang kehidupan sehari-hari 
maka selain kegiatan bersawah yang merupakan pekerjaan pokok bagi 
mereka masih terdapat mata pencaharian lain yaitu usaha-usaha pertanian 
lainnya seperti menanam berbagai jenis tanaman keras (kelapa, pinang, 
cengkeh, pala dan lain sebagainya) dan berbagai jenis tanaman 
palawija (ubi kayu, kacang, jagung dan lain) serta tanaman buah-buahan 
(pisang, kates, Jambu, dan lain-lain). 

Jenis tanaman tersebut diatas ditanam petani pada kebun-kebun 
mereka. Dalam mengusahakan tanaman ini mereka lebih cendrung 
menggunakan tenaga kerja dalam lingkungan keluarga sehingga tidak 
terjadinya pemupukan tenaga kerja, pada waktu-waktu tertentu dimana 
frekwensi pekerjaan relatif banyak maka mereka bisa kerja sehari 
suntuk dimulai jam 8.00 sampai jam 5.00 sore. Tetapi pada waktu lain 
disaat frekwensi pekerjaan menurun maka jangka waktu mereka terlibat 
dalam kegiatan produksi ikut menurun pula. Kegiatan ini biasanya . 
hanya dilakukan ol~h kepala keluarga. Disamping itu kegiatan para 
petani dalam menunggu masa tron ue blang .(turun ke sawah) tahap 



berikutnya sebagian dari petani ada yang melakukan kegiatan melaut 
sebagai nelayan, pegawai Negeri dan kegiatan penjual jasa lainnya. 

Namun demikian sektor pertanian masih menempati posisi paling 
utama yang merupakan tulang punggung mata pencaharian masyarakat 
Desa Simpang Peut. Berdasarkan data yang ada 75 % dari 250 kepala 
keluarga mata pencahariannya adalah petani sawah. Karena itu biaya 
kehidupan keluarga secara keseluruhan diperoleh dari hasil sawah mereka 
baik untuk kepentingan pendidikan, kesehatan, sandang, pangan dan 
papan kesemuanya itu sangat ditentukan dari hasil panen mereka. 

Pelaksanaan sistem intensifikasi_pertanian di Desa Simpang Peut 
menunjukkan bahwa masyara.kat di desa ini telah menunjukkan 
perubahan-perubahan dalam struk~r ekonomi keluarga. Sebagai dampak 
pelaksanaan intensifikasi tersebut 4 - 6 tahun terakhir ini ( 1995) telah 
memperlihatkan hasil yang memadai, dimana hasil panen selama 2 tahun 
terakhir ini telah mencapai 2 kali lipat dari hasil panen sebelumnya. 
sehingga desa Simpang ~eut antara Kabupaten Aceh Selatan~ · 

Peningkatan produksi hasil pertanian padi ini, bukan saja dinikmati 
oleh para petani itu sendiri, tetapi dapat pula dinikmati oleh orang yang 
berpenghidupan sebagai pegawai negeri, pelaut, tukang, pedagang dan 
pekerja lainnya. sebagai pelaksana roda ekonomi baik di desa maupun 
di Kecamatan karena hasil pendapatan pertanian tersebut oleh para 
petani dimanfaatkan disamping untuk kebutuhan hidup sehari-hari juga 
untuk biaya sandang, pangan, pendidikan dan kesehatan. Namun dari pada 
yang telah digambarkan itu baik kegiatan pokok maupun sampingan yang 
dilakukan oleh para petani di Desa Simpang Peut semuanya itu terpusat 
pada suatu kegiatan masyarakat yaitu pada hari minggu yang merupakan 
"ueroe gantoe" (pasar rningguan) tempat terjadinya transaksi dari seluruh 
hasil pertanian kepada konsumen. 
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BAD V 

ANALISIS 

5.1. Kehidupan Sosial 
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Manusia sebagai makluk sosial tidak mungkin hidup sendiri , melain­
kan hidup bersama-sama dengan manusia lainnya yang sating berin­
teraksi sesamanya, baik antara individu maupun kelompok yang ada 
disekitamya, sehubungan dengan kegiatan yang dilakukan pada situasi 
tertentu dengan mentaati peraturan-peraturan dimana ia terlibat dida­
lamnya. Hal ini terjadi pada warga masyarakat petani Desa Simpang Peut, 
sejak adanya intensifikasi pertanian, khususnya dalam hubungan sosial 
masih tampak akrab. Yang dimaksud dengan petani disini adalah petani 
pemilik, petani penggarap dan buruh tani . 

Adapun dampak hubungan sosial yang akan dianggap akan 
meliputi hubungan antara petani pemilik, hubungan antara petani peng­
garap dengan buruh tani, dan hubungan antara buruh tani, serta hubungan 
sosial ini tidak antara petani dengan Pembinaan Penyuluhan Lapangan 
(PPL) di desa setempat. Sebelum melihat hubungan sosial itu lebih jauh, 
perlu diketahui bahwa warga masyarakat di Desa Simpang Peut sudah 
mengenal pelajaran sosial yang tumbuh dan berkembang di desa ini. 

Mereka sudah mengenal sejak dahulu yang diwariskan secara turun 
temurun dari nenek moyang mereka. Pelapisan sosial dimaksud adalah 



)(aum ulamalguru dan bangsawan. Peranan ulama atau guru cukup kuat. 
Hal ini kelihatan dalam kehidupan sehari-hari, dimana ulama dan guru 
menjadi panutan warganya, terutama dalam masalah agama, pendidikan 
dan adat istiadat setempat. 

Sebagaimana halnya pandangan masyarakat Aceh umumnya, 
dikalangan penduduk Desa Simpang Peut juga masih cukup kuat ang­
gapan bahwa tugas mengasuh dan membesarkan anak tergolong sebagai 
kewajiban kaum wanita. Begitu juga tugas memperkenalkan anak 
dengan norma-norma, nilai-nilai, adat kekuasaan, agar kelak ia bisa 
menjadi manusia sadar akan keberadaannya, baik sebagai anggota 
keluarga maupun warga masyarakat luas. Hubungan yang intim antara 
anak ibu memang terlihat cukup kentara pada kebanyakan keluarga 
permukiman setempat. 

Bahwa dalam hal perkawinan, keluarga luas di desa ini masih ber­
pegang kelak kepada adat istiadat perkawinan yang tumbuh dan ber­
kembang seperti masyarakat adat Aceh lainnya, dimana anak perempuan 
setelah dikawinkan wajib tinggal bersama suaminya di rumah orang tua 
mempelai perempuan tersebut dalam jangka waktu tertentu dan 
kebutuhan konsumsi merekapun masih ditanggung oleh orang tuanya. 
Dan tidak ada satu ketentuan yang pasti berapa lama mereka seharusnya 
tinggal bersama orang tua mereka, hal itu sangat dipengaruhi oleh situasi 
dan kondisi mereka. Namun pada prinsipnya anak-anak mereka yang 
sudah dikawinkan itu tidak boleh dengan waktu yang relatif singkat 
pindah dari rumah mertua isterinya, walau apapun alasannya. 

Biasanya apabila ada anak perempuan lainnya yang sudah kawin, 
maka hal itu dipandang sebagai waktu yang cukup tepat untuk dipi­
sahkan dari orang tuanya. Tetapi apabila kondisi ekonomi, baik orang tua 
maupun keluarga anak perempuan yang sudah kawin, belum mengizinkan 
pindah, maka mereka dapat bersama-sama dalam satu rumah. Sebaliknya, 
apabila orang tuanya cukup mampu, maka hukum adat perkawinan 
didaerah ini mengharuskannya untuk membuat rumah bagi anak 
perempuan yang sudah kawin tersebut. Namun jika keadaan ekonomi 
suami dari anak-anak perempuan mereka mencukupi, maka mereka dapat 
membuat rumah sendiri di tanah yang telah diberikan oleh orang tua 
isterinya. Dengan demikian keluarga besar masih mendominasi keluarga 
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didaerah ini . 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa pemilikan 
sawahnya di Desa Simpang Peut banyak berkisarkan wari san yang di­
peroleh secara turun temurun dan melalui perkawinan, bagi pemilik 
sawah dalam mengerjakan lahannya ada dua cara : Cara pertama 
diantara pemilik sawah ada yang mengerjakan sendiri dengan dibantu 

·oteh arrggota keluarga dan kerabatnya. Selain itu ada pula petani pemilik 
yang mengerjakan sawahnya melalui kelompok kerja an tara sesama pemil ik 
sawah dibentuk kesepakatan bersama. Walaupun demikian diantara 
mereka ada pula yang menggunakan tetangga buruh tani namun jum­
lahnya relatif kecil. Halinidilakukan, antara lain karena lahan sa wah yang 
dimiliki tidak luas. Adapun cara ke dua, pemilik sawah tidak menger­
jakan sendiri, melainkan dilakukan oleh seorang penggarap untuk dikerjakan. 
~arena yang bersangkutan biasanya memiliki sa wah relatif cukup luas. 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa diantara petani 
pemilik melakukan kegiatan di sawah melalui kelompok kerja dengan 
sesama petani pemilik berdasarkan kesepakatan bersarria. Maksudnya 
diantara mereka yang bersangkutan mengerjakan secara bergantian tanpa 
imbalan upah, hanya diberi makan siang dan minum kopi. 

Para petani pemilik yang menjadi anggota kelompok kerja ini 
biasanya yang memiliki lokasi sawah saling berdekatan. Tampak wujud 
hubungan yang terjadi antara mereka hanya terbatas pada hubungan 
kerja. Karena diantara mereka saling membutuhkan tenaga. Disamping 
itu hubungan diantara mereka cukup akrab, hal ini dapat dilihat jika 
diantara mereka menyelenggarakan pesta perkawinan atau sunatan. 
Anggota kelompok kerja tersebut sating tolong menolong, yaitu 
membantu dengan menyumbangkan tenaga maupun barang jika di­
perlukan. Hubungan yang akrab ini dapat terlihat pula bahwa diantara 
mereka biasanya juga membentuk arisan seperti rnembuat rumah, baik 
berupa tenaga atau penyediaan bahan bangunan. 

Para petani pemilik yang menggunakan tenaga penggarap, 
biasanya yang bersangkutan menggunakan tenaga penggarap dari 
kerabatnya sendiri. Hal ini dilakukan karena kerabat yang bersangkutan 
sudah lama dikenal dan diketahui cara kerjanya rapi, jujur, dan dapat 



dipercaya. Disamping itu untuk menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan, yaitu apabila terjadi sesuatu pada basil laban sawah yang 
dimiliki dapat dengan mudah diatasi. Sebagai salah satu contoh sering 
terjadi dalam penggunaan tenaga penggarap diluar kerabat tidak dapat 
dipercaya. Seperti pada waktu musim panen, yaitu yang bersangkutan 
menyerahkan basil panen tidak sesuai dengan kesepakatan bersarna yang 
pada awalnya diperhitungkan basil panen dapat rnencapai 6 -- 8 ton ha, 
temyata hanya sampai 4 -- 5 ton/ ha. Hal ini membuat sipemilik laban 
sawah sangat berhati-hati untuk menggunakan tenaga penggarap. 

Namun demikian dalam penggunaan tenaga penggarap itu tidak 
menutup kemungkinan bagi petani pemilik untuk memperkerjakan 
tenaga penggarap di luar kerabatnya. Salah satu cara untuk mengatasi 
hambatan tersebut, berdasarkan keterangan pemilik sawah, mereka 
menggunakan tenaga penggarap, baik dan kerabat sendiri maupun orang 
lain, khususnya dalam biaya pengolahan sampai panen, modal 
ditanggung oleh sipenggarap. Hal ini dilakukan agar si penggarap 
dapat dengan tekun bekerja, sehingga modalnya dapat dikembalikan 
dan menguntungkan bagi kedua belah pihak. Apabila diantara penggarap 
kekurangan modal, biasanya yang bersangkutan berusaha mencari dana 
tersebut kepada pernilik modal antara lain mereka adalah pemilik laban 
sawah yang sekaligus sebagai pegawai negeri atau dari pihak swasta. 
Disamping itu dari pihak pemilik modal tidak begitu saja memberi 
pinjaman, biasanya yang bersangkutan sudah mengenalnya dan ada sating 
mempercayai. Sementara itu pemilik sawah yang bekerjasarna dengan 
penggarap berusaha menjalin. hubungan baik dengan harapan agar si 
penggarap tidak melepaskan tanggungjawabnya, yaitu dengan cara 
memberi bantuan jika diperlukan seperti membantu kekurangan biaya 
anak sekolah dan anggota keluarga sakit atau biaya isteri melahirkan. 
Begitu pula dalarn pesta adat atau bila ada kematian. 

Sementara ini hambatan yang dihadapi pemilik sawah dan penggarap 
antara lain pada musim pengo laban sawah dan musim panen. Karena pada 
waktu yang bersamaan pemilik laban dan penggarap membutuhkan 
tenaga buruh tani sebagai pekerja di sawah. Sementara pada saat itu 
tenaga buruh tani banyak yang terpakai, sehingga dian tara pemilik sa wah 
dan penggarap kekurangan tenaga. Hal ini mewujudkan persaingan upah 
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diantara pemilik sawah dan penggarap, sehingga upah buruh tani menjadi 
tinggi atau mahal pada musim tersebut. 

Keadaan ini dimanfaatkan oleh para buruh tani untuk memperoleh 
peluang kerja sebanyak mungkin di sawah yang dikerjakan . Hal ini 
kadang-kadang menyulitkan baik kepada pemilik sawah maupun si 
penggarap. Karena waktu kerja para buruh dipercepat, yang biasanya 
sampai sore hari hanya dikerjakan setengah hari, sedangkan sisa waktu 
siang sampai sore hari dilakukan di sawah pemilik atau penggarap Jain . 
Sehingga pendapatan buruh tani pada musim-musim tertentu dapat 
berlipat ganda. 

Begitu pula hubungan antara sesama buruh tani terwujud karena 
adanya hubungan kerja. Umumnya di antara mereka terjalin hubungan 
pertemanan, ketetanggaan dan kekerabatan. Di antara .mereka tampak 
akrab karena selain seringnya mereka bertemu, juga diant.ara mereka 
biasanya membentuk suatu banjar atau arisan berupa natura seperti 
gabah, kelapa, dan gula. Umumnya arisan tersebut digunakan selain 
untuk persiapan pesta perkawinan atau sunatan, juga untuk keperluan 
lainnya. Di sarnping itu di antara buruh tani juga menjalin hubungan 
di luar kegiatan kerja, hal ini dapat dilihat dari tolong menolong dalam 
wujud tenaga maupun barang, seperti membuat rumah, kematian, dan 
pesta adat. 

Apabila di antara buruh tani yang bersangkutan mengalami 
musibah seperti kematian, maka mereka yang merasa satu ke­
lompok kerja biasanya memberi sumbangan, baik tenaga maupun 
barang seperti kelapa, gula, dan beras . Sumbangan yang berkaitan 
dengan musibah kematian sering disebut "keumenjong". Hal ini 
tidak jauh berbeda dengan sumbangan dalam pesta adat, hanya 
istilahnya saja yang berbeda . Adapun tujuan saling tolong 
menolong ini selain untuk meringankan beban yang terkena musibah 
maupun penyelenggara pesta adat, juga untuk menjalin hubungan 
yang akrab antara buruh tani . 

Dalam hal ini pembinaan penyuluhan li}pangan di bidang pertanian 
kelompok tani peranannya cukup penting. Hubungan sosial yang 



terwujud antara pembina penyuluhan lapangan {PPL) dengan kelompok 
tani adalah berkaitan dengaft.bidang kerja penggarapan sa wah. Hubungan 
sosial PPL dengan kelompok tani dapat dilihat dari kegiatan rutinitas, 
antara lain kontak-kontak pada waktu diadakan pertemuan dengan 
kelompok tani minimal satu kali dengan satu bulan. Namun hubungan 
ini juga terjalin diluar waktu yang telah ditentukan, yaitu pada saat 
petani mengalami kesulitan . Biasanya petani yang bersangkut;m 
menemui PPL pada siang hari, dengan mengambil tempat berkumpul di 
mesjid setelah sembahyang magrib. Pertemuan di tempat ini para 
anggota kelompok tani banyak yang hadir. 

PPL juga mempunyai peranan penting bagi petani dalam mem­
peroleh pupuk, bibit unggul , obat dan peralatan pembasmi hama. Umum­
nya untuk memperoleh barang-barang tersebut melalui KUD dengan cara 
kredit. Hal ini diatur oleh petugas penyuluhan lapangan (PPL) dan ketua 
kelompok tani, dengan syarat pengambilan barang yang disebut RDK.K 
(Ran a Definitif Kebutuhan Kelompok Tani). Pesanan orang yang terdaftar 
harus ditandatangani oleh ketua kelompok tani yang bersangkutan dan 
kepala desa. Hal ini dilakukan untuk memudahkan mengontrol bahwa yang 
bersangkutan adalah dari anggota kelompok tani tersebut. 

Gambar : Kantor Kec. Kluet Utara Kabupaten A. Selatan. 
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PPL dalam menjalankan tugasnya selalu berusaha menjaga hubungan 
kerja sama yang baik, yaitu dengan pendekatan secara pribadi seperti 
menyediakan waktu setiap saat untuk membantu petani jika diperlukan. 
Hal ini dapat pula dilihat dari peningkatan penggunaan pupuk, pertisida, 
TSP dan lain-lainnya dari tahun ke tahun kenyatannya lebih baik. Hubu­
ngan sosioal yang terjadi antara PPL dan para petani di satu pihak 
petugas penyuluh lapangan memberikan pengetahuan baru tentang pola 
tanam yang cocok di sawah di pihak petani ada respon untuk mempelajari 
dan menerapkan dalam kegiatan bersawah. PPL berusaha meyakinkan 
pada petani untuk menanam tanaman seling seperti bawang, semangka, 
kacang kedelai dan lain-lain dalam upaya meningkatkan pendap~tan 
mereka. 

Tetapi kenyataannya pengetahuan baru ini belum begitu menarik 
perhatian bagi para kelompok tani, hanya beberapa tanaman saja yang 
dilakukannya, yaitu kacang kedelai dan semangka. Hal ini disebabkan 
selain mereka tidak mengetahui bagaimana cara memasarkan produksi 
tersebut, juga karena di pasar sudah ban yak yang menjualnya. Pol a tanam 
seperti ini merupakan yang baru bagi mereka, sehingga berpikir dua kali 
untuk mencoba usaha tersebut. Tetapi umurnnya mereka senang menanam 
kacang kedelai, dalam satu ha dapat berproduksi sekitar 9 - I 0 kuintal. 
Hargajual Rp. 900/kg. Dengan kata lain pendapatan yang diperoleh sekitar 
Rp. 810.000,- sampai Rp. 900.000,-. Hal ini dilakukan karena petani lebih 
senang menanam jenis tanaman yang modalnya relatif kecil dan cepat 
·mendapatkan untung, tetapi tidak menguras tenaga. 

Hambatan yang sering dijumpai oleh PPL adalah cara penggunaan 
pupuk. PPL sudah mengadakan kesepakatan tentang aturan pakai urea 
dengan ukuran 250, PP I 00 dan HCL I 00. Tetapi dalam kenyataannya tidak 
semua anggota kelompok tani melakukannya, karena di antara mereka 
kemampuan daya belinya terbatas. PPL telah berusaha membantu ke­
lompok tani agar memperoleh kredit usaha tani, antara lain peralatan, 
pupuk, bibit unggul, dan obat-obatan. Sementara ini peralatan yang di­
peroleh melalui kredit adalah traktor, handap rayar, dan mist blower, 
sedangkan pupuk yang tersedia antara lain urea, ZA, TSP, dan KCL, 
serta bibit unggul adalah PB 28, pelita, IR 36, IR 46, IR 64, dan IR 74. 
Begitu pula dengan obat-obatan antara lain intektisida dan pestisida. 



Setiap kelompok tani diberi kesempatan untuk memperotell' trelflt •=­
sebut dengan syarat, pengambilan peralatan harus dilunaii sekitar 1- 3 
tahun, sedangkan pupuk, bibit unggul, dan obat-obatan lwus ~ 
dalam jumlah besar dan waktu pelunasan sekitar 6 bulan. Tetapi dalam 
kenyataannya sulit dilaksanakan oleh yang bersanglrutan, karena waktu 
yang telah ditetapkan tidak dapat dipenuhi. Kesulitan Iaiti yang dijumpai 
PPL adalah jika ada pengetahuan baru yang disampaikan kelompok tani 
tidak semuanya diterima begitu saja, hams dibuktikan lebih dahulu. Apabila 
biaya untuk penanaman palawija membutuhkan modal yang cukup besar, 
walaupun itu menguntungk~m mereka tidak tertarik. Para petani 
menginginkan jenis tanaman palawija yang ditanam bila jangka wakiu 
pan en singkat, biayanya ring an tidak terlalu menggunakan tenaga, disamping 
itu menguntungkannya. 

5.2. Pengetahuan masyarakat tani Desa Simpang Peut. 

Bidang usaha pertanian merupakan mata pencaharian pokok dalam 
kehidupan besar masyarakat adat daerah Aceh. Masyarakat Desa Sim­
pang Peut menanam padi merupakan pekerjaan yang utama dalam kehi­
dupan mereka. Tempo dulu kegiatan menanam padi di sawah di desa ini 
masih mengandalkan turunnya hujan dengan sedikit penguasaan penge­
tahuan tentang gejala alam. Di mana gejala alam tersebut merupakan 
sebab akibat dari masalah-masalah lainnya. Maka akibat dari gejala alam 
itu akan memberikan arti yang tertentu pula kepada manus~a. Dalam hal 
tersebut diatas, apabila pembagi melingkari bulan pertanda akan musim 
kemarau. Sebaliknya apabila pembagi melingkari matahari pertanda akan 
musim penghujan . Disamping itu kegiatan turun kesawah tetap 
memperhatikan syklus peredaran keuneunong agar rnemperoleh basil 
yang memadai. 

Setelah tahun 1990 an, pertanian di desa ini mulai memperoleh air 
irigasi bendungan Gunong Pudung. Setelah lahan sawah digenangi air 
irigasi, pengolahan sa~ah dalam rangka kegiatan rnembalik tanah dap~t 
menggunakan traktor dengan cara menyewa dari pihak lain, yang dulunya 
kegiatan ini dilakukan dengan membajak yang peralatannyadisebut "langai". 
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Dimana pengolahan lahan sawah dengan memakai traktor, menurut 
sebagian besar penduduk sangat membantu kegiatan penyiapan laban, 
baik dari segi biaya maupun dari segi waktu lamanya kegiatan membalik 
tanah tersebut. 

Gambar A/iran irigasi Gunong Pudung 

Gambar : Saluran irigasi Gunong Pudung untuk mengairi areal 
persawahan masyarakat Kec. Kluet Utara. 



Gambar Bendungan air irigasi Gunong Pudung. 

Setelah lahan selesai dikerjakan untuk siap tanam, kegiatan petani 
berikutnya adalah menanam padi kegiatan menanam padi sekarang ini para 
petani tel ah mendapatkan informasi dari petugas PPL sebagaimana cara 
menanam padi yang baik, agar tanaman padi tersebut dapat tumbuh dan 
tidak saling berdesakan . Sehingga tanaman padi itu tumbuh dengan 
subur dan nanti produksinya akan men ingkat. Dan dilanjutkan dengan 
kegiatan pemeliharaan. 

Dalam hal pemeliharaan yang perlu diperhatikan oleh para petani 
yaitu mengatur pengairan , menyiangi, serta menumpuk dan membasmi 
hama. Yang dimaksudkan mengatur pengairan itu adalah aliran air yang 
digunakan untuk mengairi padi di sawah, yang terbaik untuk mengairi 
adalah air yang berasal dari sungai, sebab ban yak mengandung lumpur yang 
dapat menambah kesuburan tanaman pad i. 
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Gambar Salah satu kegiatan pemeliharaan padi yaitu kegiatan "boh 
nalueng" (membersihkan rumput). 

Untuk pertumbuhan padi tersebut diatas, perlu adanya pengetahuan 
tinggi rendahnya air yang dialirkan kepetak sawah. Selama tanaman padi 
tumbuh, petak sawah dijaga agar selalu berair. Maka pernilik sawah atau 
petani penggarap hams menjaga aliran air dari saluran air kesawahnya. 
Tempo dulu persoalan air ini sangat rawan. Sebab dapat rnenimbulkan 
perselisihan sesama petani atau keluarga gara-gara rebutan air untuk 
pengairan padi pada lahan sawahnya. Namun setelah adanya organisasi 
penge lompokan .l,'etani pemakaian air (P3A) yang dilakukan oleh 
Dinas Pekeljaan Umum, bekerjasamadengan "keujreuon blang" di desa ini 
keributan karena air relatif berkurang. 

Sejak tempo dulu hingga sekarang fungsi "keujreuen blang" dalam 
masyarakat petani tidak mengalami perubahan, dimana salah satu 
kegiatannya adalah membagi air dari hulu sungai kehilir. Sementara itu 



perangkat desa laif!mya tidak boleh turut campur tangan dalam pembagian 
air untuk menjaga agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Disamping kegiatan pengaturan air juga dilakukan pemupukan. Tempo 
dulu pemupukan hanya dilakukan sekali saja yaitu sebelum bibit padi akan 
ditanam. Pupuknya adalab berupa kotoran hewan atau kotoran rumab 
tangga (sampah-sampah) saja. Oleh sebab itu hasilnyapun kurang 
memuaskan. Sekarang, pemupukan dilakukan dengan pupuk kimia atas 
anjuran Petugas Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL). Pupuk. itu 
disesuaikan dengan kebutohan laban dan tanaman, sehingga istilabnya 
petugas PPL disebut penggunaan pupuk yang berimbang. Pupuk yang 
diperkenalkan petugas PPL kepada para petani adalab urea. Za, TSP, dan 
KCL. Selama penanaman padi pemupukan dilakukan dua kali, yaitu sejak 
bibit padi · mau ditanam dan ketika padi menjelang berisi atau berbuab. 
Babkan ada pula yang melakukan pemupukan untuk ketiga kalinya yaitu 
sesudah penanaman padi selesai. Pemupukan yang terjadi ini hanya dila­
kukan oleh beberapa orang petani yang tergolong mampu, dalam arti 
memiliki dana lebih untuk membeli pupuk. 

Tempo dulu untuk mengatasi walang sangit, hama wereng dan 
sebagainya cukup dengan mengadakan "kenduri padee" dan ditambab 
dengan doa-doa. Tetapi sekarang petugas PPL telab memperkenalkan 
obat -obat kimia ini sebetulnya sudab sejak sekitartahun 1972 an. Obat -obat 
kimia ini mulai dimanfaatkan secara intensif oleh para petani berbarengan 
dengan adanya irigasi dan bendungan Batujadi. Obat hama tanaman yang 
diperkenalkan adalab insektisida yang meHputi aldrin. Aldrin diazeno, 
dan pestisida yaitu damabas, hopcin, sevin, dan darmacin. Alat untuk 
menyemprot obat hama yang berupa cairan adalah handproyer, 
sedangkan alat untuk menyemprot obat yang berupa tepung disebut 
mustblower. Babkan cara mencampur antara obat dan air itupun telab 
diajarkan sehingga para petani tidak mengalami kesulitan. Saat ini tak 
seorang petani pun yang dalam mengolah laban sawab tanpa meng­
gunakan obat kimia tersebut untuk membasmi hama tanaman. Mereka 
memahami bahwa obat kimia itu relatif murah dan hasilnya cukup 
memuaskan. Obat yang paling digemari petani adalah sevin, diazenon, dan 
darmacin. 
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Hingga tanaman padi menjelang dipanen, pemeliharaan tan am an te ru s 
dilakukan secara te liti dan cermat oleh para penggarapnya. Sete lah 
tanaman padi mencapai umur sekitar 11 5 ha, maka pemilik sawah itu 
mulai "keu meukoh" (memanen). Tempo dulu umur padi itu dapat 
mencapai 190 hari , sebab yang ditanam adalah jenis padi lokal atau padi 
besar. Pada waktu pemanenan padi adakah khu sus ibu-ibu . Me reka 
me m otong padi de ngan "g le m " a tau ani -a ni bahasa j a wa. T etapi 
sekarang, pemanen tidak terbatas ibu-ibu saja, me lainkan bapak-bapak 
juga ikut memanen. Mereka memanen pad-i dengan cara me motong batang 
padi dengan menggunakan "gleem ". Namun sekita r tahun 1990 an para 
pe ta ni da lam keg ia ta n me mane n te la h me ma ka i "sadeup" (sabit) 
ketimbang "gleem" yang te lah lama dikenalnya. 



Gambar Kegiatan memanen dengan menggunakan. "sadeup". 

Setelah tanaman padi dipotong hingga tangkainya, ke mudian diikat 
kira-kira sebesar genggaman tangan. Ikatan-ikatan padi dikumpulkan 
hingga banyak dan diikat jadi satu, baru dipikul atau digendong untuk 
d ibawa pul ang kepe milik sa wah. Lain halnya sekarang, untaian padi diil< at 
setiap segenggam tangan, dikumpulkan kemudian dimasukkan kedalam 
karung plastik atau karung yang terbuat dari serat rosett a dan karung goni . 
Sete lah karong penuh untaian padi, baru dibawa pulang dengan cara 
dipikul atau di gendong. Ada pula yang mengangkut karun g-karung goni 
dengan menggunakan sepeda, sepeda motor dan seba.gainya . Kemudian 
pad i-padi tersebut dipi sahkar. dari tangkainya. 
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Gambar Kegiatan merontokkan dan membersihkan padi 
menggunakan a/at. 

Memisahkan padi dari tangkainya hingga menjadi gabah tennasuk 
tahap kegiatan pasca panen. Tempo dulu merontokkan padi dari tang­
kainya cukup dengan diinjak-injak dengan kaki . Biasanya kegiatan in i 
dilakukan oleh kaum laki-lak.i , sedangkan kaum ibu hanya membantu 
kegiatan. Dewasa ini , merontokkan padi dari tangkainya sudah meng­
gunakan mesin perontok atau thresher yang di sewa. Para petani yang 
mempunyai thresher masih sedikitjumlahnya, yai tu mereka yang petani 
pemilik. Mereka itu tergolong kaya, o leh sebab itu dapat membe li 
thresher. Kegiatan merontokkan padi dengan thresher dapat dilakukan di 
tengah sawah ataupun di rumah, dimana maunya pemilik sawah . Yang 
melakukan perontokan padi dapat le laki dan dapat pula ibu-ibu . Bagi 
yang belum punya thresher biasanya meminjam dengan cara menyewa. 
Hasil sewa biasanya tergantung kepada kesepakatan mereka bersama yang 
lazimnya sepersepuluh . 

Bi asanya setelah menjadi gabah pekerjaan be rikutn ya adalah 
mengeringkan, membersihkan dan kemudian menyimpannya kedalam 
"keupok padee" (tong padi ). Petani di desa Simpang Peut biasanya 



mengeringkan gabah dengan cara menjemur di halaman rumahnya pada 
siang hari penjemuran ini dilakukan I - 3 hari apabila hari panas terik 
dengan menggunakan alas tikar yang terbuat dari "bak ngom" (mensiang). 
Namun bagi penduduk yang kebetulan membuat halaman rumahnya dari 
beton, maka tempat tersebut juga digunakan sebagai tempat pen­
jemuran padi. Hingga kini masyarakat desa itu. belum ada yang menge­
ringkan padi mereka dengan alat yang disebut dryyer yang merupakan 
salah satu alat pengeringan padi. 

Setelah gabah kering, lalu dimasukkan dalam goni atau tong-tong 
padi yang siap untuk disimpan. Banyak diantara petani membangun 
rumah yang permanen atau semi permanen seperti rumah-rumah di kota. 
Gabah yang telah kering disimpan dalam gudang, yaitu ruang tertentu 
terdapat dalam rumah tinggal. Yang perlu diketahui bahwa tempat 
penyimpanan gabah itu selalu bersih dan kering. Cara meletakkan karung 
gabahpun tidak boleh langsung diatas lantai, melainkan harus memakai 
penyangga. Karung-karung gabah yang disimpan harus selalu diberi obat. 
Maksudnya agar tidak diserang hama Diusahakan agar gudang diberi 
ventilasi yang baik. 

Tempo dulu untuk mernisahkan butir gabah dari kulitnya di tampi. 
Alat untuk menampi itu disebut "jiee" yang terbuat dari anyaman bambu 
yang bentuknya lonjong. Sekarang ini digunakan masyarakat Desa 
Simpang Peut untuk mendapatkan beras dari bulir-bulir gabah digu­
nakan rnesin penggiling yang biasa disebut "huller". Pekerjaan ini tidak 
terlalu rumit sebab dengan menggunakan huller, gabah Iangsung terpisah 
antara beras dan kulitnya. Oleh sebab itu pekerjaan dengan peng­
gilingan beras ini akan lebih cepat dan lebih bersih dibanding dengan 
menggunakan lesung. Sayangnya tidak semua petani di desa ini mem­
punyai. Umurnnya yang mempunyai huller ini adalah para petani pemilik 
modal. Karena itu para petani yang ingin membuat gabahnya menjadi 
beras dapat dengan cara menyewa kepada para pemilik huller setempat. 
Ongkos sewa berdasarkan kesepakatan bersama, yaitu biasanya apabila 
pemilik gabah menghasilkan beras I 0 kg, kemudian pemilik huller 
memperoleh imbalan I kg beras. 

Biasanya waktu yang diperlukan untuk menggiling gabah satu kuintal 
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gabah memerlukan waktu 25 menit untuk menjadi beras. Secara umum 
petani menggiling gabahnya berdasarkan kebutuhan saja, sebab masyarakat 
desa ini tidak suka menyimpan beras banyak-banyak. 

Gambar : Kegiatan Pengambilan beras di mesin padi 

5.3. Keragaman mata pencaharian. 
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Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab mengenai gambaran 
umum daerah Desa Simpang Peut bahwa sektor pertanian merupakan 
sektor yang terbanyak menyerap tenaga kerja. Karena itu , tidaklah 
mengherankan apabila masyarakat daerah ini banyak penduduknya yang 
bekerja sebagai petani . Bahkan orang yang pekerjaan pokok dalam 
bidang lain juga memiliki sebidang tanah sawah atau sebidang kebun di 
daerah ini. 

Bertani sebagai mata pencaharian pokok masyarakat di daerah in i 
yaitu mengerjakan sawah, mengolah sawah yang ditanami padi untuk 
kebutuhan makanan pokok, disamping itu juga dimanfaatkan untuk 
biaya pendidikan bagi anak-anaknya. Sebagai kepala keluarga, 
peranan petani da]am bidang usaha tani padi di sawah hanya tidak 



terbatas kepada sumbangan tenaga kerja saja, tetapi kemampuan untuk 
menyediakan dana tentang keperluan hidup lainnya. Bahkan diantara 
mereka dapat menabung baik dalam bentuk uang maupun barang. 

Selain kegiatan sebagai petani sawah, masyarakat di Desa Simpang 
Peut mempunyai beraneka ragam usaha, bukan saja mengusahakan 
tanaman untuk pangan, akan tetapi juga lain-lain jenis produksi seperti 
ikan, temak, kerajinan industri kecil, maka kegiatan sehari-harinya juga 
menyangkut masalah sektor pertanian dalam arti yang luas. Di Desa ini 
ada petani yang mengusahakan ikan secara kecil-kecilan dengan membuat 
kolam di dekat rumah. 

Di samping itu ada petani yang memelihara beberapa ekor ayam dan 
kambing atau biri-biri sebagai usahasampingan. Akan tetapijugaadayang 
sengaja memelihara beberapa ekor itik, ayam dan kambing. Ada pula 
dian tara petani yang sekedar menanam satu, dua tanaman kelapa di sekitar 
rumahnya, tetapi ada juga yang dibidang tanahnya seluruhnya ditanam 
kelapa, sehingga disebut "lampoh ue" (kebun kelapa). 

Dalam pada itu banyak lagi kegiatan sampingan 
oleh penduduk di Desa Simpang Peut 

Gambar "Urueng meugee ungkot" (pedagang ilcan keliling). 
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Disamping itu ada juga yang melakukan kegiatan sebagai penjaga ikan 
dalam masyarakat disebut "menge ungkut" . Para pemuge ini dengan 
berkenderaan roda dua dibelakangnya terdapat "raga ungkot" (keranjang 
ikan) yang sudah siap menunggu pukat yang berlabuh atau perahu 
pancing. Ikan yang mereka beli dari penangkapannya tadi di h::twa untuk 
diedarkan atau dijual kepada konsumen diberbagai desa. 

Umumnya dalam masyarakat adat Aceh dijumpai sekelompok orang dari 
anggota masyarakat, bekerja sebagai pembelah kayu gelondongan untuk 
dijadikan papan serta alat-alat rumah yang lain dengan pergi kegunung­
gunung. Pekerjaan seperti ini disebut "seumeuplah", sebagai tenaga penjual 
jasa ini, mereka secara berkelompok atau dengan beberapa orang temannya 
yang mempunyai mata pencaharian yang sama pergi ke gunung-gunung 
untuk menebang atau memotong serta mengangkat kayu itu keatas 
"panggung" (bantalan tempat penggergajian) kayu gelondongan yang 
telah disediakan secara tolong menolong. 

Disisi lain di daerah adat Aceh, terdapat juga kelompok orang yang 
kerjanya sebagai penjual jasa dalam bidang memanjat pohon kelapa untuk 
memetik buahnya. Pekerjaan ini disebut "ek ue" dan biasanya, mereka 
menerima upah dalam bentuk buah kelapa didalam satu batang sebanyak 
3 - 4 buah kelapa. Dan ada juga diantara penduduk di desa itu bekerja 
sebagai penjaga dalam adat Aceh disebut "meukat" pada waktu hari 
pekan, dimana mereka senantiasa membawa dan membeli barang-barang 
setiap pasar sesuai dengan peredaran hari pasar secara bergilir yang 
terdapat dibeberapa desa. Kegaitan ini dalam adat Aceh disebut "uroe 
gantoe". 

Terjadinya kegiatan sosial diatas, yang menunjukkan produktivitas 
masyarakat petani yang beragam itu, ditarnbah sarana ekonomi yang 
relatif memadai, maka pertumbuhan ekonomi di desa Simpang Peut yang 
semakin cepat dapat mempengaruhi dan mel)dorong kearah perubahan 
sosiallebih Ian jut, sehingga tercipta perubahan-perubahan struktur sosial. 
PToses perubahan sosial dan pertumbuhan ekonomi, yang saling kait 
mengkait dan menunjang itu lebih lanjut secara berangsur-angsur dan 
terus-menerus akan membawa perubah.dl peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. . 



6.1. Kesimpulan. 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagi Daerah Tingkat ll Kabupaten Aceh Selatan sektor pertanian 
menjadi pilihan utama, karena banyak faktor pendukung nyata. Hal ini 
dapat dilihat dimana-mana juga terkampar pemandangan yang hijau. Di 
mana dian tara lereng-lereng bukit tercetak hamparan sa wah yang memadai 
dan banyak sungai yang dapat dijadikan sebagai sumber air untuk para 
petani . Maka pemerintah di daerah ini telah mengutamakan pembangunan 
sektor pertanian dalam arti yang luas . Ditambah lagi bahwa ± 80 persen 
dari komposisi penduduk bermata pencaharian sebagai petani. 

Untuk itu dengan menggerakkan kelompok mayoritas ini, kesejah­
teraan masyarakat secara umum akan dapat ditingkatkan . Dengan kondisi 
dan potensi itu, agaknya pertanian adalah harapan, sekaligus masa depan 
Daerah Tingkat ll Aceh Selatan di Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Karen a 
pada umumnya, penghidupan warga di daerah ini bertumpu pada 
kegiatan bertani. 

Areal persawahan dan beberapa desa wilayah Daerah Tingkat II 
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Kabupaten Aceh Selatan, telah memperoleh air dari sejumlah bendungan 
yang dibangun pemerintah. Salah satu dari desa tersebut adalah Desa 
Simpang Peut Kecamatan Kluet Utara memperoleh air irigasi Gunong 
Pudung. Irigasi ini mampu mengairi sawah sekitar 4.245 hektar di Keca­
matan Kluet Utara, sedangkan sawah yang ada pada saat ini barn 
mencapai 2.245 hektar, maka dalam pengoprasiannya hingga kini irigasi 
Gunong Pudung tak pemah difungsikan menurut kapasitas maksimal. 

Disamping itu, masyarakat Desa Simpang Peut merupakan 
masyarakat adat Aceh yang terdiri dari berbagai macam golongan 
pendidikan, ekonomi, politik dan latar belakang sosial budaya yang 
berbeda. Namun masyarakatnya merupakan masyarakat Aceh yang 
Islarni. Letak desa ini cukup ideal bagi berkembangnya pertanian, karena 
kelak daerahnya yang relatif strategis, tidak jauh dari ibu kota 
Kecamatan dan merupakan salah satu desa di wilayah itu yang terletak 
dijalur lintasan jalan negara dibagian pantai barat Daerah Istimewa Aceh 
yang menghubungkan Banda Aceh - Medan. 

Sebelum adanya bendungan Gunong Pudung, petani di Desa Simpang 
Pheut adalah pertadahan hujan. Penanaman padi di sawah dilakukan 
setahun sekali, karena masih mengandalkan turunnya hujan. Lahan-lahan 
persawahan digarap dengan peralatan produksi tradisional, mulai dari 
kegiatan membalik tanah sampai kepada masa panen. Namun dengan 
adanya bangunan bendungan Gunong Pudung, intensifikasi pertanian di 
Desa Simpang Peut merupakan salah satu sarana dalam sektor pertanian. 

Tersedianya sarana irigasi, kegiatan petani sawah di desa ini dapat 
dilakukan dua kali dalam setahun. Karena penanaman bibit unggul 
memerlukan masa tanam yang pendek, yaitu sekitar 3 (tiga) bulan. Sehingga 
lahan sawah yang diolah 2 (dua) kali dalam setahun. Dengan pola tanam 2 
(dua) kali menanam padi ini, dalam waktu . yang lowong itu dapat 
dilanjutkan dengan menanam palawija 1 (satu) kali sebagai tambahan 
dari kegiatan menanam padi. 

Lembaga tradisional yang berkaitan dengan pertanian yaitu 
"keujruen blang" sejak masa lalu hingga sekarang di Desa Simpang Peut 
dapat dikatakan sudah berjalan dengan teratur, berkat adanya kerjasama 



dengan pemerintahan setempat. Para petani di desa ini telah tergabung 
kedalam kelompok lain "makmue beurata". Adanya perkumpulan terse but 
para petani untuk memperoleh penunjang kegiatan bertani, seperti 
penyuluhan, perolehan air, bibit unggul, puluk, obat pembasmi hama 
serta peralatan pertanian yang maju (moderen) dapat dibeli secara kredit 
melalui KUD. 

Seperti telah disinggung bahwa, dengan dilakukan 2 (dua) kali masa 
panen setahun dan didorong oleh berkembangnya ilmu pengetahuan, 
khususnya disektor pertanian nampaknya telah menggeser keberadaan 
upacara kegiatan pertanian. Dewasa i~i petani Desa Simpang Peut sudah 
jarang mengadakan selamatan setiap tahapan turun ke sawah. Petani 
generasi sekarang umumnya sudah kurang memahami lagi makna dari 
upacara selamatan tersebut. Mereka telah berfikir kritis dimana upacara 
dalam kegiatan pertaitian tidak dapat memberikan hasil produksi padi 
yang maksimal. Hal ini ditunjang pula oleh warganya yang islami yang 
taat serta kedalaman iman yang semakin tinggi dan pola berfikir mereka 
yang semakin rasional. 

Dalam tahap penggunaan alat pengolahan lahan, pengetahuan 
petani mengalami perubahan setelah adanya intensifikasi pertanian. 
Fungsi : "jiengki" sebagai wadah padi ketika ditumbuk untuk menjadi beras 
secara berangsur-angsur diganti dengan "huller" mesin penggiling padi. 
Kini "jiengki" jarang sekali digunakan oleh penduduk Desa Simpang 
Peut. Begitu pula dengan alat untuk membajak, telah mengalami 
pergeseran setelah adanya penggunaan alat traktor tang~n untuk 
membalik dan menggemburkan tahan sawah. Dengan menggunakan 
traktor tangan, berarti menghemat waktu dan tenaga. Namun tidak semua 
peralatan baru diterima oleh petani, seperti traktor sulit untuk dimiliki 
karena harga yang tidak terjangkau oleh petani . 

Sekarang tahap-tahap pengolahan lahan sawah hingga panen tidak 
banyak menyita waktu petani. Di antara tahap-tahap tersebut, petani masih 
memiliki waktu-waktu luang, yaitu sebelum pengolahan lahan sawah 
atau sebelum panen dan setelah panen. Waktu luang tersebut digunakan 
oleh petani yang · bersangkutan untuk bekerja di luar bertani seperti, 
sebagai nelayan, memanjat pohon kelapa mugee perantara penjual 
temak dan lain sebagainya. 
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Adanya intensifikasi pertanian di Desa Simpang Peut tampaknya 
meningkatkan perekonomian masyarakat di sana. Pendapatan keluarga 
petani relatif meningkat. Adanya peningkatan pendapatan dalam 
keluarga berangsur-angsur ikut mempengaruhi pola pikir petani tentang 
pendidikan anak. Para orang tua yang kebanyakan petani, dewasa ini telah 
menyadari pentingnya pendidikan untuk masa depan anak. Orang tua 
umumnya mengharapkan anak-anak yang telah lulus sekolah, bekerja 
sebagai pegawai negeri . Hal ini juga merupakan salah satu yang 
mempengaruhi ketenagakerjaan di sektor pertanian. Cepat atau Iambat, 
tenaga pengolahan lahan sawah semakin berkurang. Meskipun demikian, 
hingga saat ini kebutuhan tenaga dalam kegiatan pengolahan sawah 
sampai penanaman padi masih dapat diatasi. Terserapnya tenaga kerja 
kegiatan non pertanian di desa ini masih belum mengganggu produksi padi. 
Kegiatan bertani di Desa Simpang Peut tetap masih dominan. 

Adanya peningkatan pendidikan dan adanya dana penunjang, 
merupakan pemacu warga, untuk hidup sehat. Kebanyakan pasangan 
subur di desa ini sudah menjadi peserta Keluarga Berencana (KB) yang 
aktif. Program imunisasi, timbang bayi, pemeriksaan kehamilan, 
pemeriksaan ibu dan anak, serta perbaikan gizi masyarakat yang 
seluruhnya dilaksanakan dalam kegiatan posyandu. Semua itu sud,ah 
mendapat perhatian yang cukup baik dari warga desa ini. Namun dalam 
kehidupan sehari-hari ada kebiasaan lama sebagai warga yang masih 
sulit ditinggalkan walaupun dilihat dari kesehatan kurang baik, seperti 
minum air sumur secara langsung tanpa dimasak terlebih dahulu. Menurut 
mereka, rninum air mentah dari sumur lebih segar dari pada air yang 
dimasak. Dan masih ada warga desa yang percaya pada kesembuhan 
dari dukun. Umumnya mereka yang berobat ke puskesmas atau ke dokter 
jika pengobatan oleh dukun .tidak berhasil. 

Peningkatan pendapatan dari kegiatan bersawah di desa ini tidak lepas 
dari peranan aparat pemerintah dan Petugas Penyuluh Lapangan (PPL). 
Mereka yang telah memberi beberapa motivasi dan pengeterapan 
pembaruan kepada para petani. Pada awalnya para petani menggunakan 
bibit padi biasa, tetapi sekarang sudah memakai bibit padi unggul dan 
ditunjang Iagi dengan penggunaan aliran irigasi tehnis. Kemudian 
penggunaan peralatan pertanian, walaupun masih menggunakan beberapa 



peralatan tradisional. Pen genal an traktor tangan, huller serta pengetahuan 
pola tanam baru, dengan berbagai jenis pemupukan dan pembasmi hama 
diperoleh petani dari petugas Penyuluhan Lapangan (PPL). Demikianjuga 
dalam pengaturan perolehan air dari saluran irigasi Gunong Pudung. 

Khususnya pada waktu tertentu seperti musim pengolahan di sawah 
dan musim panen , petani pemilik dan petani penggarap sangat 
membutuhkan tenaga buruh tani . Dalam hal ini peranan tenaga buruh tani. 
Dalam hal ini peranan tenaga buruh cukup besar. Biasanya, petani pemilik 
dan petani penggarap berusaha menjalin hubungan kerja dengan para 
buruh. Umurnnya hubungan kerja yang terwujud karena para buruh tani 
bekerja dengan raj in dan dapat dipercaya. Kebanyakan para buruh tani itu 
masih ada hubungan kekerabatan, pertemanan, dan keterangan. Mereka 
yang buruh tani setiap tahun bekerja kepada petani pemilik atau petani 
penggarap yang telah menjadi pelanggan. Dengan kata lain cara seperti 
itu dapat menjalin hubungan saling ketergantungan. Diantara petani ini 
juga memiliki perkumpulan arisan baik dalam bentuk natura atau uang. 
Adapun tujuan utama dari perkumpulan tersebut adalah untuk 
meringankan beban para anggotanya terutama untuk keperluan hajatan, 
bila ada musibah, dan untuk merayakan ldul Fitri. 

6.2. Saran-Saran 

Dalam rangka pembangunan, segala kegiatan harus ditujukan demi 
pembaharuan sosial serta pertumbuhan ekonomi. Kedua aspek tersebut 
harus dapat berjalan serasi dan seirama, sebab apabila tidak, justru 
akan menimbulkan hambatan-hambatan dan bahkan sampai kepada 
goncangan-goncangan dalam masyarakat. 

Melancarkan pembangunan itu sesungguhnya bukanlah merupakan 
pekerjaan yang mudah . Karena masyarakat terdiri dari berbagai golongan 
dan lapisan dari yang berpendapatan dan berkedudukan rendah sampai 
dengan tingkat kehidupan yang memadai . Dibalik itu ada pula bahkan 
banyak hal-hal yang bagi semua golongan dan lapisan masyarakat itu 
akan sama pendapatnya. Misal ditingkatkannya usaha-usaha pendidikan, 
demi memperlancar perubahan ekonomi mereka. 
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Prestasi gemilang telah dicapai selama 5 (lima) tahun terakhir ini 
tidaklah terjadi begitu saja tanpa ada proses, berbagai upaya telah 
ditempuh dan sejumlah dana telah dihabiskan untuk menciptakan kondisi 
itu. Dimana pada saatnya nanti petani tidak lagi sebagaimana dibayangkan 
selama ini, yakni sebagai sosok yang serba kekurangan atau miskin 
sehingga membuat alergi generasi berikutnya untuk menetap di desa. 
Status mereka yang terkesan serba nilai minus itu, terns diupayakan dan 
diangkat secara bertahap. 

Konsep "agrobisnis" yang ditawarkan selama ini perlu diwujudkan 
dilapangan. Petani diharapkan tidak lagi sebagai pengejar target pro­
duksi dan sekedar mencukupi kebutuhan keluarga (sub sistem), . tetapi 
lebih dari itu harns mampu menerobos peluang pasar (market qri~nted). 

Dari uraian diatas, agaknya masih banyak yang perlu dibekali' baik 
dalam kontek mempertahankan predikat "lumbung padi'' di desa ini, 
maupun mengurangi kemiskinan dikalangan petani selain masalah 
irigasi dan pembagian air yang tidak merata, sektor pertanian perlu didu­
kung dengan kemudahan kredit usaha tani dengan suku bunga yang 
rendah. 

Untuk dimasa mendatang perlu dicarikan kebijaksanaan barn ten tang 
mekanisme penyaluran KUT, karena menyangkut hajat hidup petani, 
kalau tidak, maka akan sulit diharapkan sektor pertanian dapat men­
janjikan prospek cetak bila kondisinya masih tetap seperti sekarang. 

Disamping sarana dan infratruktur yang memadai, para petani juga 
dituntut lebih dewasa dan berfikir maju. Dengan lahan terbatas sekalipun 
mereka barns mampu meningkatkan pendapatan. Caranya antara lain 
dengan mengusahakan komoditas pertanian yang memiliki keunggulan 
kompetitis dan konparatif di pasaran. 

Petani juga tidak hanya menggantungkan harapan satu-satunya pada 
laban sawah. Tetapi perlu mencari peluang lain sebagai altematif, seperti 
memanfaatkan laban keringlkebun atau laban terlantar lain~ya untuk 
ditanami palawija dan hortikultura (buah-buahan), memelihara temak, 
ikan, serta komoditas ekonomi lainnya. · 
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